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ABSTRAK 

 

Gaya hidup sebagai cara seseorang menghabiskan waktu mereka, apa yang 

mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri dan juga dunia sekitarnya. Perilaku 

konsumtif adalah perilaku mengkonsumsi barang barang atau benda yang 

sebenarnya kurang atau tidak diperlukan yang dibeli hanya untuk memenuhi 

hasrat semata bukan karena kebutuhan mendesak dan tidak lagi didasarkan pada 

pertimbangan rasional melainkan karena adanya keinginan yang sudah mencapai 

taraf tidak rasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumtif pada petani kopi di Desa Bale 

Redelong Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian berjumlah 143 dari 

225 orang petani. Jumlah sampel ditentukan dengan rumus Slovin. Teknik 

pemilihan sampel yang digunakan adalah simple random sampling. Skala yang 

digunakan adalah skala gaya hidup dan perilaku konsumtif. Analisis data 

penelitian menggunakan analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian yang 

telah dilakukan menunjukkan bahwa ada pengaruh positif signifikan antara gaya 

hidup terhadap perilaku konsumtif petani kopi yang ada di Desa Bale Redelong 

Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah dengan nilai probabilitas 0,000 atau p 

< 0,05. Sumbangan pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumtif sebesar 

80,4% atau dengan nilai R square sebesar 0,804. 

 

 

Kata kunci: Gaya hidup, perilaku konsumtif, petani  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini kehidupan masyarakat telah memasuki era modernisasi yang 

mengalami banyak perkembangan, ditandai dengan mudahnya mengakses 

informasi melalui smartphone, media sosial dan e-commerce. Melalui e-

commerce misalnya masyarakat bisa mendapatkan berbagai promo mulai dari 

gratis ongkir, diskon dan bonus  yang bisa dinikmati oleh siapapun, baik 

penduduk yang berada di wilayah perkotaan maupun pedesaan. Hal ini tentu saja 

mengubah gaya hidup masyarakat yang ada di kota maupun pedesaan. Dimana 

seluruh lapisan masyarakat bisa memenuhi kebutuhannya hanya dengan membuka 

smartphone yang saat ini ada di genggaman tangannya. 

Mudahnya mengakses segala informasi seperti diatas membuat masyarakat 

mulai bisa mendapatkan akses untuk melihat gaya hidup orang-orang yang berada 

di wilayah perkotaan, mulai dari fashion, smartphone,  mobil terbaru, berbagai 

macam barang dan makanan lainnya. Selain itu, masyarakat juga dapat melihat 

kehidupan orang lain dari berbagai kelas sosial melalui akses sosial media yang 

ada di smartphonenya, seperti beberapa dari orang-orang yang ada di media sosial 

tersebut menampakkan gaya hidup yang berlebihan, seperti gonta-ganti mobil, 

sepeda motor, smartphone menjadi jenis terbaru hanya karena sudah bosan 

menggunakannya atau sudah ketinggalan zaman, bukan karena barang tersebut 

sudah rusak atau tidak bisa lagi berfungsi sesuai dengan kebutuhannya. 
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Gaya hidup para artis dan influence juga mempengaruhi opini masyarakat 

yang ada di kampung atau pedesaan, mereka cenderung menampakkan gaya hidup 

yang berlebihan sebagai konten untuk menarik perhatian dari masyarakat secara 

luas. Penelitian yang dilakukan Kristinova (2022) menyebutkan gaya hidup 

merupakan hal yang berubah sesuai dengan perkembangan zaman. Perubahan 

gaya hidup disebabkan oleh trend dan orang-orang berpengaruh seperti influencer. 

Influencer memegang pengaruh besar bagi gaya hidup generasi milenial. Hal itu 

disebabkan karena generasi milenial cenderung tidak memiliki prinsip dalam 

menjalani hidupnya. Gaya hidup influencer tersebut akan menjadi imitasi yang 

ada di masyarakat, khususnya generasi milenial. Penelitian tersebut juga 

menunjukkan bahwa masyarakat dan generasi milenial pada zaman modern ini 

kurang memiliki prinsip dan mudah mengikuti arus gaya hidup para influencer. 

Berbagai macam fenomena diatas tentu saja dapat merubah gaya hidup 

dan pola pikir masyarakat yang ada di wilayah perkotaan atau pedesaan, seperti 

masyarakat yang ada di Desa Bale Redelong Kecamatan Bukit Kabupaten  Bener 

Meriah, dimana dengan mudahnya masyarakat dapat mengakses media sosial dan 

e-commerce melalui platform ini masyarakat dapat melihat bagaimana gaya hidup  

yang menuntun orang-orang untuk selalu memenuhi keinginannya dibandingkan 

kebutuhan hidupnya. 

Susanto (2013) berpendapat gaya hidup adalah pola hidup seseorang di 

dunia yang diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya ini berarti bahwa 

secara umum gaya hidup seseorang dapat dilihat dari aktivitas rutin yang dia 

lakukan, apa yang mereka pikirkan tentang dirinya dan juga dunia luar. Gaya 
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hidup juga menunjukkan bagaimana seseorang hidup. Bagaimana membelanjakan 

uang, dan bagaimana mengalokasikan waktu. Sehingga bisa dipahami  bahwa 

gaya hidup merupakan pola seseorang yang dinyatakan dalam kegiatan, minat dan 

kebiasaan dalam membelanjakan uang dan bagaimana mengalokasikan waktu. 

             Menurut Kotler (2011), gaya hidup merupakan seseorang dalam dunia 

kehidupan sehari-hari yang dinyatakan dalam kegiatan minat dan pendapat (opini) 

yang bersangkutan. Gaya hidup melukiskan keseluruhan pribadi yang berinteraksi 

dengan lingkungannya. Gaya hidup mencerminkan sesuatu yang lebih dari kelas 

sosial di satu pihak dan kepribadian di pihak lain. Aktivitas, minat dan opini (AIO) 

dipergunakan untuk meneliti kategori gaya hidup seorang konsumen seperti 

kreaktivitas dalam memasak, sikap terhadap tayangan televisi, kebersihan rumah, 

sikap dan penerapan ajaran agama dan lain sebagainya. 

           Suyanto (2013) menyatakan bahwa gaya hidup mengandung pengertian 

sebagai cara hidup mencakup sekumpulan kebiasaan, pandangan dan pola-pola 

respon terhadap hidup, serta terutama perlengkapan hidup. Kemudian, Mowen 

dan Minor (2008) menjelaskan bahwa faktor-faktor utama pembentuk gaya hidup 

bisa dibagi menjadi dua yaitu secara demografis dan psikologis. Faktor 

demografis misalnya berdasarkan tingkat pendidikan, usia, tingkat penghasilan 

dan jenis kelamin, sedangkan faktor psikologis lebih kompleks karena indikator 

penyusunya adalah dari karakteristik konsumen, faktor psikologis dapat berupa 

bagaimana individu tersebut dibesarkan dan bagaimana cara individu tersebut 

menghabiskan waktu dan uangnya. 
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Observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, dalam keseharian 

menunjukkan para petani  yang ada di Desa Bale Redelong ketika belum tiba 

masa panen kopi, para petani  akan menerapkan gaya hidup yang sederhana 

dengan makan makanan yang sederhana seperti tempe, tahu, ikan asin, dan 

sayuran hasil pertanian. Ketika masa ini petani kopi juga memiliki kesadaran 

untuk mementingkan kebutuhan jangka panjang, memenuhi kebutuhan pokok dan 

kebutuhan anggota keluarga yang masih sekolah/kuliah. Akan tetapi ketika masa 

panen tiba dan harga kopi melambung tinggi, maka para petani kopi tidak dapat 

mengontrol gaya hidupnya, beberapa dari para petani langsung mengubah gaya 

hidupnya, yang sebelumnya hanya makan tahu tempe akan membeli ikan segar, 

membeli daging, pasar-pasar sangat ramai pengunjungnya. tidak hanya sampai di 

sana beberapa petani akan mengganti kendaraan ke jenis terbaru, seperti mobil, 

sepeda motor, membangun rumah. Hal ini juga diikuti para pemuda dan anak-

anak petani kopi yang langsung mengganti smartphone ke jenis terbaru seperti 

iphone bahkan ada yang meminta kendaraan jenis terbaru, karena  mereka 

memanfaatkan masa panen ini untuk memenuhi keinginan mereka, dibandingkan 

menabung untuk kebutuhan masa depan. 

Perubahan dari gaya hidup sederhana ke gaya hidup berlebihan juga 

menyebabkan seseorang berperilaku konsumtif. menurut pendapat Sumartono 

(2010) seseorang akan melakukan perilaku konsumtif dengan mengacu pada apa 

yang ditentukan oleh kelompok referensinya hal ini juga diperjelas oleh 

Schiffmandan Kanuk (2010) kelompok referensi merupakan tempat bagi individu 
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untuk melakukan perbandingan, memberi nilai, informasi, dan menyediakan suatu 

bimbingan ataupun petunjuk untuk melakukan konsumsi. 

           Perilaku konsumtif adalah perilaku mengkonsumsi barang-barang yang 

sebenarnya kurang atau tidak diperlukan khususnya yang berkaitan dengan respon 

terhadap konsumsi barang-barang sekunder, yaitu barang-barang yang tidak 

terlalu dibutuhkan. Perilaku konsumtif terjadi karena masyarakat mempunyai 

kecenderungan materialistik, hasrat yang besar untuk memiliki benda-benda tanpa 

memperhatikan kebutuhannya dan sebagian besar pembelian yang dilakukan 

didorong keinginan untuk memenuhi hasrat kesenangan semata. Memang belum 

ada definisi yang memuaskan tentang kata konsumtif ini namun konsumtif 

biasanya digunakan untuk menunjuk pada perilaku konsumen yang memanfaatkan 

nilai uang lebih besar dari nilai produksi untuk barang dan jasa yang bukan 

menjadi kebutuhan pokok (Anugrahati, 2014). 

           Menurut Aprilia dan Hartono (2014) perilaku konsumtif adalah perilaku 

individu yang dipengaruhi oleh faktor-faktor sosiologis di dalam kehidupannya 

yang dituntut untuk mengkonsumsi secara berlebihan atau pemborosan dan tidak 

terencana terhadap barang dan jasa yang kurang atau bahkan tidak perlu.  

            Sumartono (2012) menyatakan bahwa perilaku konsumtif adalah suatu 

tindakan memakai produk yang tidak tuntas, membeli barang karena hadiah, 

membeli produk karena banyak orang yang memakai produk tersebut. Perilaku 

konsumtif terbentuk dikarenakan konsumtif itu sendiri sudah menjadi bagian dari 

proses gaya hidup. Sedangkan perilaku konsumtif itu muncul setelah adanya masa 

industrialisasi dimana barang-barang diproduksi secara massal sehingga 
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membutuhkan konsumen yang lebih luas. Media baik elektronik maupun massa 

dalam hal ini menempatkan posisi strategis dalam membentuk perilaku konsumtif, 

yaitu sebagai medium yang menarik minat konsumen dalam membeli barang. 

   Perilaku konsumtif menurut Fromm (2017) dianggap sebagai perilaku 

membeli barang yang berlebihan sebagai usaha untuk mendapatkan kesenangan 

dan kebahagiaan yang bersifat semu atau tidak pasti fromm juga menambahkan 

bahwa seseorang dikatakan konsumtif apabila memiliki barang yang tidak sesuai 

kebutuhan secara berlebihan, hanya yang diinginkan saja, dan untuk menunjukkan 

status dirinya sedangkan menurut Kotler (2021) perilaku konsumtif merupakan 

tindakan individu mengonsumsi, menggunakan memakai sesuatu bukan karena 

membutuhkan, melainkan hanya keinginan dan hanya untuk memenuhi hasrat 

semata. 

           Perilaku konsumtif ini juga terjadi di Desa Bale-Redelong Kecamatan 

Bukit Kabupaten Bener Meriah. observasi yang telah peneliti lakukan kebanyakan 

para petani kopi hanya memikirkan kebutuhan jangka pendek, seperti membeli 

pakaian, membeli peralatan rumah tangga model terbaru, membeli smartphone 

terbaru, motor terbaru dan membeli beberapa barang yang sebenarnya tidak terlalu 

dibutuhkan namun hanya dibeli berdasarkan keinginan dan penasaran. 

Perilaku konsumtif ini  tampak ketika masa panen kopi dimana tempat 

wisata yang ramai dikunjungi oleh masyarakat, beberapa di antaranya seperti 

danau laut tawar, caffee, dan juga pasar-pasar yang ada di wilayah Kabupaten 

Bener meriah dan Aceh Tengah. Hal ini tentu saja dapat berakibat baik karena 

membuat perekonomian berjalan dan membuat orang-orang berkomunikasi dan 
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bersilaturahmi, akan tetapi disisi lain dapat membuat para petani tidak memiliki 

persiapan untuk memenuhi kebutuhan hidup setelah masa panen usai, dimana 

setelah masa panen usai banyak dari para petani yang tidak dapat lagi memenuhi 

kebutuhannya dikarenakan gaya hidupnya yang berlebihannya sehingga berakibat 

pada perilaku konsumtif. membuat para petani mulai tidak dapat lagi  memenuhi 

kebutuhan pokoknya, pendidikan anak-anaknya, biaya kesehatan dan beberapa 

pengeluaran yang tidak terduga lainya. 

Hal ini juga membuat untung beberapa petani yang lebih hati-hati dalam 

mengeluarkan pendapatannya untuk membeli perkebunan kopi dari petani kopi 

yang sebelumnya berperilaku konsumtif tersebut, yang biasanya dijual lebih 

murah dari harga yang sebenarnya karena kebutuhan yang sangat mendesak. 

kemudian ada juga beberapa petani yang menggadaikan rumah dan perkebunan 

kopinya ke bank untuk memenuhi kebutuhan hidupnya karena pada saat masa 

panen menerapkan gaya hidup berlebihan dan konsumtif.  

Fudyartanta (2012) menjelaskan dampak dari perilaku konsumtif adalah 

pola hidup yang boros dan akan menimbulkan kecemburuan sosial, karena orang 

akan membeli semua barang yang diinginkan tanpa memikirkan harga barang 

tersebut murah atau mahal, barang tersebut diperlukan atau tidak, sehingga bagi 

orang yang tidak mampu mereka tidak akan sanggup untuk mengikuti pola 

kehidupan seperti itu; mengurangi kesempatan untuk menabung, karena orang 

akan lebih banyak membelanjakan uangnya dibandingkan menyisihkan untuk 

ditabung; cenderung tidak memikirkan kebutuhan yang akan datang, orang akan 
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mengkonsumsi lebih banyak barang dari pada saat sekarang tanpa berpikir 

kebutuhannya di masa datang. 

           Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan 20 November 2022 

dengan subjek berinisial (AF 27 tahun), yaitu: 

“banyak petani kopi yang membelanjakan uang untuk hal-hal yang tidak 

sangat mendesak, jadi seperti sepeda motor, para petani yang sudah mempunyai 

sepeda motor, mengganti sepeda motor ke jenis yang lebih baru, kemudian, 

membeli pakaian-pakaian yang baru, kemudian membangun rumah-

rumahnya,apalagi sekarang di era modern ini banyak sekali  masyarakat 

kampung bale redelong yang  membelanjakan uang nya ke onlineshop, selain itu 

banyak juga disini orang-orang yang mengikuti tetangganya untuk beli-beli 

barang dari onlineshop, dan mudah terpengaruh sama orang lain yang ada 

dilingkungannya” 

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan subjek inisial (R, 50 tahun)yang 

dilakukan 12 november 2022, subjek menyatakan bahwa : 

“Pada saat sebelum musim panen kopi kebanyak para petani kopi yang 

ada di Desa Bale Redelong, banyak yang punya gaya hidup sederhana ya, 

kemudian perekonomian juga berjalan, seperti biasa, pasar-pasar juga gak 

terlalu rame, kalau makan juga seadanya, sayur kebun, cecah, ikan asin, telur 

asin juga sering kami makan,  kemudian kedekatan dengan keluarga besar juga 

dilakukan sesekali pada saat ada acara keluarga saja ya, seperti menikah, turun 

mandi dan acara keluarga lainnya, tapi waktu musim panen kopi kami biasanya 

melakukan jalan-jalan ke  danau laut tawar untuk merayakan musim panen kopi, 

di sana juga kami biasanya potong kambing makan-makan bawal ke one-one, 

pokoknya kalau Bahasa sini murum sara ine sara awan, Pokok nya kita rangkul 

lah semua. kemudian anak-anak kalau mau minta apa juga biasa nya bisa lah kita 

beli, kalau mau hp pasti langsung dibeli, karena ada uangnya, terus biasa nya 

saya juga biasa nya dah  ada rencana musim panen tu bakal ganti kendaraan apa 

kalau tahun kemaren baru ganti kereta, tahun ini rencananya mau ganti mobil, 

setelah musim panen hidup biasa-biasa aja kadang-kadang susah karena nyesal 

juga ganti-ganti kereta, belin lemari, ganti velg mobil, kalau dah susah kali 

kadang-kadang saya gadai dulu kebunnya kalau dah mendesak kali sama kawan-

kawan, nanti kalau dah panen tahun depan baru ditebusi kebunnya, abis itu ya di 

bayar lagi pelan-pelan sama uang kopi kebun sebelah” 

 

   Hasil wawancara dari kedua subjek diatas juga menunjukkan bahwa 

timbulnya gaya hidup berlebihan yang menyebabkan perilaku konsumtif, terhadap 

para petani kopi yang ada di Desa Bale Redelong adalah karena ingin mengikuti 
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gengsi seperti; membeli pakaian terbaru, motor terbaru walaupun sudah memiliki 

motor jenis lama sebelumnya, membangun rumah, mengubah gaya hidup, dan 

membelanjakan uangnya ke onlineshop wawancara ini juga menunjukkan bahwa 

para petani kopi tidak memiliki target dan memiliki rencana keuangan yang jelas 

sehingga lebih memilih mengutamakan gaya hidup berlebihan sehingga 

menyebabkan para petani berperilaku konsumtif.  

     Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan diatas dapat dilihat 

bahwa gaya hidup mampu memberikan pengaruh terhadap perilaku konsumtif. 

Hal ini membuat peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh 

Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif pada Petani Kopi di Desa Bale-

Redelong Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah” 

B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas dapat disimpulkan, apakah 

ada hubungan antara gaya hidup dengan perilaku konsumtif pada petani kopi di 

Desa Bale Redelong Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah ? 

C. Keaslian Penelitian 

              Berikut ini adalah beberapa penelitian- penelitian terdahulu terkait 

dengan pengaruh gaya hidup dan perilaku konsumtif, yaitu : 

1. Penelitian Dewi arum dan Riza Noviana Khoirunnisa (2021) dengan judul 

“Hubungan Antara Kontrol Diri dengan Perilaku Konsumtif Pada 

Mahasiswa Psikologi Pengguna E-commerce Shopee”  Hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kontrol diri 

dan perilaku konsumtif pada mahasiswi psikologi pengguna e-commerce 
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Shopee, hal ini diketahui berdasarkan nilai signifikansi sebesar 0,00 (p<0,01). 

Selain itu, diketahui pula nilai koefisien korelasi sebesar -0.633 dengan artian 

bahwa hubungan antara kedua variabel termasuk kuat dan negatif. Semakin 

rendah kontrol diri maka semakin tinggi perilaku konsumtif yang 

dimunculkan. 

2. Penelitian Syifa Ulayya dan Endah Mujuansih dengan judul penelitian 

“Hubungan Antara Self Control Dengan Perilaku Konsumtif Pengguna E-

money Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Diponogero” Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas  Diponegoro memiliki tingkat self-control yang tinggi yaitu 

sebesar 66,5% dan tingkat perilaku  konsumtif sebesar 64,2% yang termasuk 

rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingginya self-control mahasiswa 

Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro diikuti dengan rendahnya perilaku 

konsumtif pengguna e-money. 

3. Ranti Tri Anggaraini & Fauzan Heru Santhoso (2017) dengan judul penelitian 

“Hubungan antara Gaya Hidup Hedonis dengan Perilaku Konsumtif pada 

remaja”   hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara gaya hidup hedonis dengan perilaku konsumtif pada remaja. 

Semakin tinggi gaya hidup seseorang, maka semakin tinggi pula perilaku 

konsumtifnya. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah gaya hidup hedonis 

seseorang, maka perilaku konsumtifnya semakin rendah 

          Perbedaan penelitian penulis dengan beberapa penelitian diatas adalah 

penelitian yang dilakukan penulis cenderung meneliti petani kopi, dimana 
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penghasilan petani kopi sangat berpengaruh terhadap gaya hidup dan  

perilaku konsumtif, sedangkan penelitian diatas cenderung melakukan 

penelitian terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa dan remaja, karena 

jika remaja dan mahasiswa memiliki gaya hidup dan perilaku konsumtif hal 

ini tidak terlalu berpengaruh terhadap kesejahteraan hidup keluarga, karena 

rata-rata remaja dan mahasiswa tidak berperan sebagai tulang punggung 

keluarga, berbeda dengan petani kopi yang berperan sebagai tulang punggung 

keluarga, jika mereka memiliki gaya hidup dan perilaku konsumtif tentu saja 

hal ini akan berdampak terhadap pemenuhan kebutuhan pokok seperti 

sembako, pendidikan dan biaya kesehatan. 

D. Tujuan Penelitian  

          Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui adanya pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumtif pada 

petani kopi di Desa Bale Redelong Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah. 

E. Manfaat Penelitian 

              Adapun manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

             Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan 

informasi dalam menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bidang 

psikologi khususnya gaya hidup dan perilaku konsumtif yang merupakan 

dari psikologi industri dan organisasi. Semoga ilmu pengetahuan ini dapat 

diimplementasikan dalam dunia nyata. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Desa Bale Redelong Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah 

dapat dijadikan sebagai acuan dan wawasan  mengenai gaya hidup 

para petani kopi yang ada di desa sehingga, dapat memberikan 

bimbingan kepada para petani kopi agar terhindar dari gaya hidup dan 

perilaku konsumtif. 

b. Bagi para petani kopi yang ada di Desa Bale Redelong Kecamatan 

Bukit Kabupaten Bener Meriah dapat menjadi bahan evaluasi diri dan 

supaya lebih berhati-hati dalam membelanjakan kebutuhan hidup dan 

lebih mengutamakan kebutuhan primer. 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Gaya Hidup 

1. Pengertian Gaya Hidup 

           Gaya hidup adalah pola hidup seseorang di dunia yang diekspresikan 

dalam aktivitas, minat dan opininya ini berarti bahwa secara umum gaya hidup 

seseorang dapat dilihat dari aktivitas rutin yang dia lakukan, apa yang mereka 

pikirkan tentang dirinya dan dunia luar. Gaya hidup juga menunjukkan bagaimana 

seseorang hidup. Bagaimana membelanjakan uang, dan bagaimana 

mengalokasikan waktu. Sehingga bisa dipahami bahwa gaya hidup merupakan 

pola seseorang yang dinyatakan dalam kegiatan, minat dan kebiasaan dalam 

membelanjakan uang dan bagaimana mengalokasikan waktu (Susanto, 2013). 

          Menurut Sutisna dan Suprihadi (2017) gaya hidup secara luas didefinisikan 

sebagai cara hidup yang diidentifikasikan oleh bagaimana orang lain 

menghabiskan waktu mereka (aktivitas) dapat dilihat dari pekerjaan, hobi, belanja, 

olahraga, dan kegiatan sosial serta interest (minat) terdiri dari makanan, mode, 

keluarga, rekreasi dan juga opini (pendapat) terdiri dari mengenai diri mereka 

sendiri, masalah sosial, bisnis dan produk. 

   Setiadi (2019) mendefinisikan gaya hidup sebagai cara seseorang 

menghabiskan waktu mereka, apa yang mereka pikirkan tentang diri mereka 

sendiri dan juga dunia sekitarnya. Kemudian menurut Sudjana (2016) gaya hidup 

adalah pola perilaku yang diadopsi oleh individu dalam memenuhi kebutuhan dan 

keinginan hidupnya yang meliputi aspek fisik, psikologis, sosial dan spiritual. 



           Kotler (2011) menyatakan gaya hidup seseorang adalah pola hidup 

seseorang dalam dunia kehidupan sehari-hari yang dinyatakan dalam kegiatan, 

minat dan pendapat (opini) yang bersangkutan. Gaya hidup melukiskan 

keseluruhan pribadi yang berinteraksi dengan lingkungannya. Gaya hidup 

mencerminkan sesuatu yang lebih dari kelas sosial di satu pihak dan kepribadian 

di pihak lain. Aktivitas, minat dan opini (AIO) dipergunakan untuk meneliti 

kategori gaya hidup seorang konsumen seperti kreaktivitas dalam memasak, sikap 

terhadap tayangan televisi, kebersihan rumah, sikap dan penerapan terhadap 

ajaran agama dan lain sebagainya. Kasali (2014) menyatakan  gaya hidup adalah 

suatu pola konsumsi uang mencerminkan pilihan seseorang terhadap berbagai hal 

dan bagaimana menghabiskan waktu dan uangnya. 

           Adler (2011) berpendapat  gaya hidup adalah cara yang unik dari setiap 

orang dalam berjuang mencapai tujuan khusus yang telah ditentukan orang itu 

dalam kehidupan tertentu dimana ia berada. Setiap manusia selalu menginginkan 

terjadinya perubahan yang lebih baik pada dirinya dimana dalam bahasa Adler 

disebut dengan dengan istilah superioritas, beberapa upaya yang dilakukan untuk 

sebuah tujuan superioritas tersebut salah satunya merupakan bentuk dari gaya 

hidup seseorang. Seseorang diharapkan mampu mengelola dirinya untuk 

menetapkan gaya hidup yang sesuai dengan keadaannya, hal ini bertujuan untuk 

menghindari kecenderungan permasalahan baru yang mungkin bisa terjadi akibat 

kontrol diri yang kurang. 



2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Gaya Hidup 

Faktor yang mempengaruhi gaya hidup menurut menurut Priansa (2021) 

terbagi menjadi 2 yaitu faktor internal dan eksternal, berikut ini dijelaskan 

menurut faktor internal : 

a. Sikap  

Merupakan kondisi jiwa yang merupakan refleksi dari pengetahun dan cara 

berpikir konsumen untuk memberikan respon terhadap suatu objek yang 

diorganisasi melalui pengalaman dan mempengaruhi secara langsung pada 

perilaku yang ditampilkannya. 

b. Pengalaman dan pengamatan 

Merupakan hal yang saling erat terkait. Pengalaman dapat mempengaruhi 

pengamatan sosial dalam tingkah laku, pengalaman dapat diperoleh dari semua 

tingkah laku dan perbuatan konsumen di masa lampau serta dapat dipelajari 

melalui interaksi dengan orang lain yang selanjutnya menghasilkan pengalaman. 

Hasil dari pengalaman sosial tersebut dapat membentuk pandangan terhadap suatu 

objek. 

c. Kepribadian 

Merupakan konfigurasi karakteristik dan individu konsumen dan cara 

berperilaku yang menentukan perbedaan perilaku dari setiap individu. 

d. Konsep diri 

Konsep diri erat kaitannya dengan citra merek dari produk yang dikonsumsi. 

Bagaimana konsumen secara individu memandang objek. Konsep diri merupakan 

inti dari pola kepribadian yang akan menentukan perilaku individu dalam 



menghadapi permasalahan hidupnya, karena konsep diri merupakan frame of 

reference yang menjadi awal timbulnya perilaku yang ditampilkan oleh konsumen. 

e. Motif  

Perilaku individu muncul karena adanya motif kebutuhan dan keinginan yang 

menyertainya. Konsumen membutuhkan dan menginginkan untuk merasa aman 

serta memiliki prestise tertentu. Jika motif konsumen terhadap kebutuhan prestise 

lebih besar maka akan membentuk gaya hidup yang cenderung mengarah pada 

gaya hidup hedonis. 

f. Persepsi 

Persepsi merupakan proses dimana konsumen memilih, mengatur dan 

menginterprestasikan informasi yang diterimanya untuk membentuk suatu 

gambaran tertentu atas informasi tersebut. 

      Menurut Priansa (2021) Faktor Eksternal yang mempengaruhi gaya hidup 

terdiri dari kelompok referensi, keluarga, kelas sosial dan kebudayaan, berikut 

uraiannya : 

a. Kelompok referensi 

    Kelompok referensi merupakan kelompok yang memberikan pengaruh 

langsung dan tidak langsung terhadap sikap dan perilaku konsumen. kelompok 

yang memberikan pengaruh langsung adalah kelompok dimana konsumen 

tersebut menjadi anggotanya dan saling berinteraksi. 

 

 

 



b. Keluarga  

Keluarga memegang peranan terbesar dan terlama dalam pembentukan sikap 

dan perilaku konsumen. Hal ini karena pola asuh orang tua akan membentuk 

kebiasaan anak yang secara tidak langsung mempengaruhi pola hidupnya. 

c. Kelas Sosial 

Kelas sosial merupakan kelompok relatif homogen dan bertahan lama dalam 

sebuah masyarakat, yang tersusun dalam sebuah urutan jenjang. Dimana para 

anggota dalam setiap jenjang tersebut memiliki nilai, minat, dan tingkah laku 

yang sama. Ada dua unsur pokok dalam sistem sosial masyarakat, yaitu 

kedudukan atau status dan peranan. Kedudukan sosial artinya tempat seseorang 

dalam lingkungan pergaulan, prestise hak-haknya serta kewajibanya. Kedudukan 

sosial ini dapat dicapai seseorang dengan usaha yang sengaja maupun diperoleh 

karena kelahiran. Peranan merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan. 

Apabila individu melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya 

maka ia menjalankan suatu peranan. 

d. Kebudayaan 

Kebudayaan yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, 

hukum, adat istiadat dan kebiasan-kebiasaan yang diperoleh konsumen sebagai 

individu yang merupakan bagian dari anggota masyarakat. Kebudayaan terdiri 

dari segala sesuatu yang dipelajari dari pola-pola perilaku yang normatif 

meliputi ciri-ciri, pola pikir, merasa dan bertindak. 

             Mowen dan Minor (2008) menjelaskan bahwa faktor utama pembentuk 

gaya hidup bisa dibagi menjadi 6 yaitu : faktor demografis, psikologis, tingkat 



Pendidikan, usia, tingkat penghasilan, jenis kelamin sedangkan faktor psikologis 

lebih kompleks karena indikator penyusunannya adalah dari karakteristik 

konsumen. kemudian Mowen dan Minor (2008) juga menjelaskan gaya hidup 

juga menunjukkan bagaimana seseorang hidup, bagaimana membelanjakan uang 

dan bagaimana mengalokasikan waktu. Sehingga bisa disimpulkan gaya hidup 

merupakan pola seseorang yang dinyatakan dalam kegiatan, minat dan kebiasaan 

dalam membelanjakan uang dan bagaimana mengalokasikan waktu. 

  Amstrong (2003) menyatakan bahwa faktor yang yang mempengaruhi 

gaya hidup seseorang ada 2 yaitu faktor internal dan eksternal pendapat 

amstrong tersebut dapat dirincikan sebagai berikut, faktor internal nya adalah : 

a. sikap, sikap merupakan komponen individu untuk menaggapi suatu objek 

b. pengalaman dan pengamatan, pengalaman diperoleh dari kejadian masa lalu 

dan pengamatan dapat dilihat melalui lingkungan 

c. Kepribadian, perbedaan individu dengan individu lain dalam menanggapi 

suatu objek 

d. Motif, dorongan dari dalam diri untuk merespon suatu objek 

e. Persepsi, suatu pandangan yang dirasakan oleh seseorang atau subjek. 

   Faktor eksternal yang mempengaruhi gaya hidup adalah : 

a. Keluarga, tempat individu dibesarkan dan dididik. 

b. Kelas sosial, kelompok yang homogen yang mempengaruhi tingkah laku 

individu. 



3. Aspek-aspek Gaya Hidup 

       Menurut Plummer (2015) mengatakan bahwa aspek gaya hidup dapat 

diukur melalui aktivitas-aktivitas yang dilakukan manusia seperti : 

a. Bagaimana mereka menghabiskan waktunya. 

b. Minat mereka apa yang dianggap penting di sekitarnya. 

c. Pandangan baik terhadap diri sendiri, maupun terhadap orang lain. 

d. Karakter-Karakter dasar seperti tahap yang mereka telah lalui dalam 

kehidupan (life-cycle), penghasilan, pendidikan, dan dimana mereka tinggal. 

          Menurut Sutisna (2017) aspek gaya hidup dapat dilihat dari activity, interest, 

dan opini atau AIO didefinisikan sebagai berikut :  

a. Activity adalah Tindakan nyata. Aktivitas ini dapat berupa kerja, hobi, acara 

sosial, liburan, keanggotaan perkumpulan, jelajah interent dan berbelanja. 

Aktivitas (kegiatan) konsumen merupakan karakteristik konsumen dalam 

kehidupan sehari-harinya.  

b. Interest adalah Tindakan kegairahan yang menyertai perhatian khusus maupun 

terus menerus. Minat atau ketertarikan setiap manusia berbeda-beda. Ada 

kalanya manusia tertarik pada makanan, ada kalanya juga manusia tertarik 

pada mode pakaian, dan sebagainya. 

c. Opinion adalah jawaban lisan atau tertulis yang orang berikan sebagai respon 

terhadap situasi. Opini digunakan untuk mendeskripsikan penafsiran, harapan, 

evaluasi seperti kepercayaan mengenai maksud orang lain, antisipasi 

sehubungan peristiwa masa datang, dan penimbangan konsekuensi yang 

memberi ganjaran atau menghukum dari jalanya Tindakan alternatif. 



          Tigert (2016)  menjelaskan  aspek gaya hidup dapat dilihat dan dikur 

melalui : 

a. Bagaimana mereka menggunakan waktu dalam kehidupan sehari-hari.  

b. Apa saja yang menjadi minat atau apa saja yang ada di sekeliling mereka yang 

dianggap penting dalam kehidupan dan berinteraksi sosial. 

c. Bagaimana pendapat atau opini memandang diri sendiri dan terhadap dunia 

sekitar mereka. 

d. Karakteristik dasar kelompok konsumen tersebut umumnya dapat di dasarkan 

pada wilayah geografis. 

              Aspek-aspek gaya hidup Menurut Setiadi (2019) meliputi : 

Kesehatan, konsumsi, olahraga, pendidikan, pekerjaan, kepribadian  

hubungan interpersonal, kegiatan sosial dan kesadaran spiritual. 

             Aspek gaya hidup menurut Sumartono (2018) meliputi : 

Kebiasaan makan dan minum, kebiasaan merokok dan minum alkohol, kebiasaan 

tidur, istirahat, kebiasaan menggunakan teknologi, media sosial, kebiasaan 

berbelanja, konsumsi barang, kebiasaan berkendara dan transportasi. 

 

4. Indikator-indikator Gaya Hidup 

Menurut Setiadi (2019) mengemukakan bahwa gaya hidup dapat 

berkembang pada masing-masing dimensi : 

a.  Kegiatan mereka (pekerjaan, hobi, liburan, peristiwa sosial, hiburan, anggota 

klub, komunitas, belanja dan olahraga). 



b. Interest (keluarga, rumah, pekerjaan, komunitas, rekreasi, pakaian, makanan, 

media dan prestasi). 

c.  Opini (diri mereka sendiri, masalah-masalah sosial, politik, bisnis, ekonomi, 

Pendidikan, produk, masa depan, budaya) 

           Menurut Kusnandar dan Kurniawan (2018) Gaya hidup adalah salah satu 

indikator yang mempengaruhi perilaku seseorang : 

a. Kehidupan modern telah mendidik orang tak sekedar berusaha  memenuhi 

kebutuhan, tetapi juga berusaha memenuhi gejolak keinginan. 

b. Banyak orang yang membeli barang yang bukan kebutuhannya, melainkan 

hanya untuk memenuhi keinginan membeli produk tersebut. 

c. Seiring dengan perubahan gaya hidup yang dialami masyarakat, memberikan 

pengaruh pada perilaku masyarakat khususnya perilaku konsumtif dalam 

berbelanja online. 

d. Masyarakat mulai beradaptasi dan mengikuti gaya hidup di negara negara 

maju. 

 Kemudian Wahyuni (2017) menyatakan indikator yang mempengaruhi 

gaya hidup seseorang didunia di ekpresikan dalam : 

a. Aktivitas kegiatan yang dilakukan bersama maupun sendiri. 

b. Minat, dapat berupa hobi atau hal yang disukai 

c. Opini pola pikir tentang segala sesuatu atau benda yang dilihat. 

     Menurut Sumartono (2018) indikator gaya hidup dapat dipengaruhi oleh 

beberapa hal seperti : Konsumsi makanan dan minuman, kebiasaan merokok, 

kebiasaan minum alkohol, kebiasaan menggunakan obat-obatan terlarang, 



kebiasaan tidur,tingkat stress, kebiasaan berkomunikasi,kebiasaan berbelanja dan 

kebiasaan berlibur. 

B. Perilaku Konsumtif 

1. Pengertian Perilaku Konsumtif 

              Anugrahati (2014) menyatakan Perilaku konsumtif adalah perilaku 

mengkonsumsi barang-barang yang sebenarnya kurang atau tidak diperlukan 

khususnya yang berkaitan dengan respon terhadap konsumsi barang-barang 

sekunder, yaitu barang-barang yang tidak terlalu dibutuhkan. Perilaku konsumtif 

terjadi karena masyarakat mempunyai kecenderungan materialistik, Hasrat yang 

besar untuk memiliki benda-benda tanpa memperhatikan kebutuhannya dan 

Sebagian besar pembelian yang dilakukan didorong keinginan untuk memenuhi 

Hasrat kesenangan semata. Memang belum ada definisi yang memuaskan tentang 

kata konsumtif ini. Namun  konsumtif biasanya digunakan untuk menunjuk pada 

perilaku konsumen yang memanfaatkan nilai uang lebih besar dari nilai produksi 

untuk barang dan jasa yang bukan menjadi kebutuhan pokok 

           Menurut Wahyudi (2013) Perilaku konsumtif merupakan kecenderungan 

seseorang untuk berperilaku secara berlebihan dalam membeli sesuatu secara 

irasional dan lebih mengutamakan keinginan daripada kebutuhan. Kemudian ia 

juga memaparkan bahwa perilaku konsumtif merupakan perilaku individu yang 

tidak disadari pemikiran dan pertimbangan rasional. Akan tetapi, lebih adanya 

unsur materialistis, Hasrat yang tidak terkendali untuk memiliki benda mewah 

dan berlebihan, serta sesuatu yang dianggap paling mewah sebagai pemenuh 

Hasrat kesenangan semata. 



             Pendapat lain dikemukakan oleh Sumartono (2013) menyatakan perilaku 

konsumtif dapat diartikan sebagai Tindakan pemakaian produk yang tidak lagi 

didasari oleh pertimbangan rasional, melainkan karena keinginan pada taraf yang 

tidak rasional 

 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif 

          Menurut Kotler dan Keller (2018) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

perilaku konsumtif, yakni : 

a. Faktor budaya terdiri dari budaya sebagai penentu keinginan dan perilaku, 

sub-budaya dan kelas sosial. 

b. Faktor sosial, terdiri dari kelompok acuan, keluarga, peran dan status. 

c. Faktor pribadi, terdiri dari usia dan daur siklus hidup, pekerjaan, lingkungan 

ekonomi, gaya hidup, serta kepribadian dan konsep diri. 

d. Faktor psikologis, terdiri dari motivasi, persepsi, pembelajaran dan keyakinan 

dan sikap. 

          Menurut Estika (2017) mengemukakan bahwa faktor yang menyebabkan 

perilaku konsumtif terbagi atas faktor internal dan eksternal  : 

a. Konsep diri, yaitu dalam membeli barang disesuaikan dengan penilaian diri 

sendiri. 

b. Gaya hidup, yaitu dalam membeli barang selalu mengikuti perkembangan 

zaman. 

c. Faktor eksternal yang menyebabkan perilaku konsumtif adalah kelompok 

referensi. 



  Sumartono (2018) menjelaskan bahwa hal yang menyebabkan timbulnya 

perilaku konsumtif  disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal yaitu : 

a.  Faktor internal terdiri atas motivasi, harga diri, pengamatan dan proses belajar, 

konsep diri, kepribadian dan gaya hidup 

b.  Faktor eksternal terdiri atas kebudayaan, kelas sosial, kelompok referensi, 

keluarga dan demografi. 

 

3. Aspek-aspek Perilaku Konsumtif 

               Menurut Fromm (2017) perilaku konsumtif memiliki empat aspek yaitu: 

a. Pemenuhan keinginan, individu cenderung melakukan pembelian barang 

secara berlebihan dan memiliki tujuan untuk memuaskan keinginan semata 

individu cenderung melakukan pembelian barang secara berlebihan dan 

memiliki tujuan untuk memuaskan keinginan semata individu yang sering kali 

dilakukan untuk mendapatkan penawaran/promo/sale/potongan harga. 

b. Barang diluar jangkauan, individu cenderung melakukan pembelian tanpa 

mempertimbangkan pemikiran rasional karena lebih memenuhi keinginan 

semata dan memaksa individu membeli barang diluar kemampuan 

finansialnya agar eksistensi dirinya tetap terjaga. 

c. Pembelian barang tidak produktif, individu melakukan pembelian produk 

yang didasari oleh motif emosional dan situasi saat terjadinya proses 

pembelian. 

d. Status pembelian, pembelian yang dilakukan untuk memperoleh status 

tertentu. Individu perlu menjaga eksistensi dirinya untuk mengupgrade diri 



dengan mengikuti setiap trend yang ada. Barang atau produk yang digunakan 

individu dapat mempresentasikan status yang dimiliki individu kepada 

masyarakat. 

     Lina dan Rosyid (2013) menyatakan terdapat beberapa aspek perilaku 

konsumtif yaitu : 

a. Pembelian Impulsif (impulsive buying) Impulsive, merupakan perilaku 

membeli konsumen semata-mata karena didasari oleh hasrat yang tiba-tiba dan 

dilakukan tanpa melalui pertimbangan dan perencanaan serta keputusan 

ditempat pembelian. Tanpa memanfaatkan informasi yang ada seperti 

pertimbangan implikasi dan tindakan yang dibuat sebelum memutuskan untuk 

membeli. 

b. Pembelian berlebihan (wasteful buying). Menggambarkan pemborosan sebagai 

salah satu perilaku membeli yang menghambur-hamburkan banyak uang tanpa 

didasari adanya kebutuhan yang jelas. 

c. Pembelian tidak rasional (non rasional buying) Perilaku membeli yang tidak 

rasional. Suatu perilaku dalam mengkonsumsi dikatakan tidak rasional jika 

konsumen tersebut membeli barang tanpa dipikirkan kegunaannya terlebih 

dahulu. Pembelian yang dilakukan bukan karena kebutuhan, tetapi karena 

gengsi agar dapat dikesan sebagai orang yang modern atau mengikuti mode. 

Menurut Mangkunegara (2002) aspek-aspek perilaku konsumtif adalah 

sebagai berikut : 



a. Pemilik produk seseorang yang sudah memiliki suatu barang akan cenderung 

membeli sesuatu yang berkaitan dengan barang yang sudah dimiliki. Hal 

tersebut mendorong terjadinya perilaku konsumtif. 

b. Perbedaan individu. Perbedaan individu akan berpengaruh pada motif individu 

dalam melakukan pembelian. Ada individu yang membeli karena kebutuhan. 

Ada individu yang membeli karena ingin memperoleh kesenangan dari 

perilaku pembelian tanpa mementingkan kegunaan produk. 

c. Pengaruh pemasaran. Pengaruh pemasaran seperti di toko, iklan, promosi, 

diskon dan sebagainya mendorong individu untuk berperilaku konsumtif. 

d. Pencarian informasi. Individu melakukan pembelian berdasarkan informasi 

yang dimiliki individu terkait suatu produk. 

 

4. Indikator-indikator Perilaku Konsumtif 

           Menurut Sumartono (2012) beberapa indikator yang menyebabkan 

seseorang berperilaku konsumtif adalah : 

a.  Membeli produk karena iming-iming hadiah. 

b.  Membeli produk karena kemasannya menarik. 

c.  Membeli produk demi menjaga penampilan diri dan gengsi 

d.  Membeli produk atas pertimbangan harga, bukan atas dasar manfaat dan 

kegunaannya. 

e.  Membeli produk karena unsur konformitas terhadap model yang mengiklankan. 

f.  Munculnya penilaian bahwa membeli produk dengan harga mahal akan 

menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi. 



g.  Mencoba lebih dari dua produk sejenis (merek berbeda). 

      Baudrillard (2013) mengatakan perilaku konsumtif seseorang secara 

operasional bisa dilihat dari beberapa indikator yaitu : 

a. Barang atau jasa yang dibeli tidak dilihat dari manfaatnya tetapi hanya 

menginginkan hadiah yang ada. 

b. Barang dan jasa yang dibeli hanya karena dikemas secara unik dan menarik 

karena kemasan suatu produk yang unik dan beda dari produk lainya serta 

menarik membuat seseorang berkeinginan untuk membeli produk tersebut 

c. Barang atau jasa yang dibeli hanya untuk meningkatkan gengsi dan 

penampilan diri, demi gengsi menjadikan seseorang akan membeli produk 

yang dianggap bisa mempertahankan gaya dan penampilan dibanding membeli 

produk yang memang lebih diperlukan  dalam kehidupannya 

d. Produk yang dibeli hanya karena dilihat lebih eksklusif dan mewah baik dari 

bentuk maupun harganya, bukan karena nilai kegunaan dan manfaatnya. 

             Baudrillard (2013) juga menyatakan seseorang akan lebih menyukai suatu 

barang atau jasa yang dianggap eksklusif atau mewah karena secara umum 

perilaku manusia menyukai hidup mewah sehingga manusia akan berusaha untuk 

memiliki sesuatu hal yang indentik dengan sesuatu yang mewah. 

Indikator perilaku konsumtif menurut Anggraini dan Mariyanti (2014): 

Individu membeli barang tanpa mempertimbangkan prioritas, membeli barang 

tidak sesuai pada kebutuhan, membeli barang untuk menjaga gengsi, membeli 

barang karena bonus, membeli barang karena warna yang menarik dan disukai. 

 



C. Pengaruh Gaya hidup terhadap Perilaku Konsumtif 

           Individu yang memiliki  gaya hidup yang berlebihan akan sangat mudah 

terperangkap dalam perilaku konsumtif. Musim panen kopi yang terjadi di Desa 

Bale Redelong Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah bisa saja menjadi suatu 

keuntungan bagi para petani apabila mereka berhati-hati dalam membelanjakan 

uang hasil panennya. Jika para petani lebih berhati-hati mereka bisa saja membeli 

lahan pertanian baru, Pendidikan dan uang simpanan untuk hari  tua atau keadaan 

mendesak. Begitu juga sebaliknya jika petani tidak hati-hati dan tidak mengontrol 

gaya hidupnya maka perilaku berlebihan akan sangat merugikan, karena Ketika 

seseorang melakukan perilaku yang berlebihan seperti membeli barang hanya 

karena menyukai barang tersebut dan membelanjakan apa saja yang diinginkan 

oleh pikiran maka seseorang dapat terjebak dalam perilaku konsumtif, dimana 

perilaku konsumtif membuat seseorang tidak dapat mengontrol pengeluaran dan 

selalu ingin membelanjakan penghasilannya walaupun sebelumnya, individu 

tersebut sudah memiliki barang yang ingin dibeli nya, apalagi saat ini di zaman 

modern seseorang dapat membeli barang di smartphone dengan mengakses 

berbagai aplikasi e-commerce dan social media, kapanpun dan dimanapun.  hal 

tentu saja dapat merubah gaya hidup seseorang  menjadi berlebihan dan 

berperilaku konsumtif. 

            Penelitian yang dilakukan Oleh Septiansari dan Handayani  (2021) 

menyatakan bahwa gaya hidup berlebihan dan  belanja online berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap perilaku konsumtif, hal ini juga disebabkan oleh aplikasi 

belanja online atau e-commerce, dimana seseorang dapat membeli barang yang 



sedang trending seperti pakaian, gadget, aksesoris hanya dengan mengakses 

smartphone yang mereka memiliki. 

            Penelitian yang dilakukan Pulungan dan Febrianti  (2018) juga 

menunjukkan Ketika seseorang memiliki gaya hidup yang berlebihan maka 

seseorang akan berperilaku konsumtif. Semakin berlebihan dan mewah gaya 

hidup seseorang maka akan meningkatkan perilaku konsumtif mereka, begitu juga 

sebaliknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



D. Hipotesis Penelitian 

      Menurut Sugiyono (2013) Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah yang dijabarkan atau sub masalah yang diajukan 

peneliti. Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini terdapat dua pilihan 

jawaban yaitu :                                                                                               

Ha : Adanya hubungan signifikan antara Gaya Hidup dan Perilaku Konsumtif 

pada petani kopi yang ada di Desa Bale Redelong Kecamatan Bukit 

Kabupaten Bener Meriah. 

H0:  Tidak ada hubungan signifikan antara Gaya Hidup dan perilaku Konsumtif  

pada petani kopi yang ada di Desa Bale Redelong Kecamatan Bukit 

Kabupaten Bener Meriah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Indetifikasi Variabel Penelitian 

  Adapun variable-variable digunakan dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Variabel bebas (X)         :Gaya hidup 

2. Variabel terikat (Y)        :Perilaku konsumtif 

B. Definisi Operasional dan Variabel Penelitian 

    Variabel yang akan diukur dalam penelitian ini akan dijabarkan sebagai 

berikut : 

1. Gaya Hidup 

         Menurut Setiadi (2019) mendefinisikan gaya hidup sebagai cara 

seseorang menghabiskan waktu mereka, apa yang mereka pikirkan tentang 

diri mereka sendiri dan juga dunia sekitarnya. Selanjutnya indikator yang 

mengukur variabel gaya hidup yang dipaparkan oleh Setiadi (2019) aktivitas, 

minat dan opini. 

2. Perilaku Konsumtif 

           Menurut Sumartono (2012) perilaku konsumtif adalah suatu perilaku 

yang tidak lagi didasarkan pada petimbangan rasional melainkan karena 

adanya keinginan yang sudah mencapai taraf tidak rasional lagi. Selanjutnya 

indikator yang mengukur perilaku konsumtif menurut Sumartono (2012) 

membeli produk karena iming-iming hadiah, membeli produk karena 

kemasannya menarik, membeli produk demi menjaga harga diri dan gengsi, 
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membeli produk atas pertimbangan harga, bukan atas dasar manfaat dan 

kegunaannya. 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

         Sugiyono (2014) menjelaskan bahwa populasi adalah suatu wilayah 

generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas 

dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian diambil kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah 

Petani kopi yang ada di Desa Bale Redelong Kecamatan Bukit Kabupaten 

Bener-Meriah. Pada rentang usia 20-55 tahun. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan sekretaris desa bale redelong jumlah petani yang ada di desa tersebut 

adalah berjumlah  322 petani. (Sumber data : Sekretaris Desa Bale Redelong, 

2023) 

2. Sampel 

          Sugiyono (2013) Sampel penelitian merupakan suatu faktor penting 

yang perlu diperhatikan dalam penelitian yang kita lakukan. Sampel 

penelitian mencerminkan dan menentukan seberapa jauh sampel tersebut 

bermanfaat dalam membuat kesimpulan penelitian. Sampel merupakan suatu 

bagian dari populasi. Hal ini mencakup sejumlah anggota yang dipilih dari 

populasi. Dengan demikian, Sebagian elemen dari populasi merupakan 

sampel. 
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Langkah awal penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

rumus Slovin dilakukan pada tingkat toleransi sebesar 5% yang sesuai dengan 

karakteristik penelitian ini yaitu : 

� =
�

1 + ����	

			

 

� =
224

1 + 224	�5%�	

		

 

� =
224

1 + 224�0,0025�

	

 

� =
224

1 + 0,56
 

� =
224

1,56
 

� = 143,5 

� = 143 

     Setelah melakukan substitusi jumlah populasi pada rumus slovin 

diperoleh jumlah sampel sebanyak 244 petani dari 143 petani yang ada di Desa 

Bale Redelong Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah. Selanjutnya, untuk 

pemilihan sampel dapat dilakukan dengan probality sampling yaitu simple 

random sampling. Yaitu populasi petani yang ada di Desa Bale Redelong 

Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah. Menurut Sugiyono (2014) simple 

random Sampling adalah pengambilan anggota sampel dari populasi yang 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 
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 Setelah dilakukan penjabaran untuk setiap petani kopi yang ada di Desa 

Bale Redelong dapat diinterprestasikan pada tabel berikut : 

 

 

Tabel 1.  
Distribusi Jumlah Sampel sesuai Simple Random Sampling 

No. Kategori Jumlah Petani Jumlah 

Sampel 

1 Petani Kopi Desa Bale Redelong 244 143 

                                                                Total Sampel  143 

       Sumber : Instrumen Penelitian 2023 

            tabel diatas untuk menjelaskan jumlah populasi dan sample petani kopi 

dan jumlah sample penelitian ini adalah 143 petani dari total 244 populasi petani 

yang ada di Desa Bale-Redelong Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode Pengumpulan  data yang digunakan dalam penelitian yaitu 

mendistribusikan kosioener kepada sampel. Menurut Sugiyono (2013) Sampel 

sebagai responden dalam penelitian ini akan diberi lembar kuesioner untuk 

mengisi pertanyaan masing-masing. kemudian menurut Azwar (2012) Poin dari 

setiap aitem kuesioner ditentukan dengan skala likers. Skala ini sudah 

dimodifikasi dimana alternatif jawabanyak terdiri dari 4 kriteria yaitu sangat 

setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Tetapi untuk jawaban netral 

dan ragu-ragu akan dihilangkan untuk menjaga keakuratan data. 

Azwar (2012) juga menyatakan setiap indikator dari variabel penelitian 

akan dibagikan dalam bentuk pertanyaan favorable dan unfavorable. Aitem  

favorable adalah pertanyaan sikap yang berisi hal positif mengenai objek sikap 
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dimana responden pro atau mendukung suatu objek yang diungkap. Sebaliknya 

aitem unfavorable adalah pertanyaan yang berisi hal negatif mengenai objek yang 

ingin diungkap. Adapun rincian mengenai bobot penilaian aitem kuesioner 

berdasarkan skala likers sesuai dengan interpretasi tabel berikut : 

Tabel 2.  
Bobot Penilaian Pertanyaan Favorable dan Unfavorable 

       Sumber : Instrumen Penelitian 2023 

         Berdasarkan tabel diatas terdapat petunjuk mengenai bobot nilai skala likers 

dari jawaban responden untuk aitem favorable dan unfavorable. Menurut Hadi 

(2010) tersedianya jawaban di tengah juga menimbulkan kecenderungan 

menjawab ke tengah terutama bagi mereka yang ragu-ragu atas kecenderungan 

arah jawaban sehingga akan menghilangkan banyak data penelitian bahkan dapat 

mengurangi informasi yang sesungguhnya dapat diperoleh dari responden. Item 

disusun secara acak dengan maksud agar subjek menjawab atau memberikan 

respon secara spontan, tidak dipengaruhi oleh item-item yang lain, yang 

kemungkinan disebabkan adanya pengelompokan. Selanjutnya, rincian susunan 

skala penelitian untuk setiap variabel berdasarkan indikator yang ingin diukur, 

maka peneliti menjabarkan sebagai berikut : 

2. Skala Gaya Hidup 

           Skala Gaya Hidup yang digunakan  dalam penelitian ini untuk diukur 

adalah dengan menggunakan indikator yang dipaparkan oleh Setiadi (2019) yaitu 

 

NO 

 

Alternatif jawaban 

Pernyataan 

Favorable Unfavorable 

1 Sangat Setuju (SS) 4 1 

2 Setuju (S) 3 2 

3 Tidak Setuju (TS) 2 3 

4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
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kegiatan, interest/minat dan Opini. Aitem dalam penelitian ini disusun dalam 30 

pernyataan kemudian dibagi menjadi 15 item favorable dan 15 item unfavorable. 

Rincian mengenai aitem yang dijabarkan sesuai dengan indikator dari gaya hidup 

diuraikan dalam tabel berikut : 

Tabel 3.  

Blue Print Skala Gaya Hidup Sebelum Uji Coba 

Sumber : Instrumen Penelitian 2023 

 

3. Skala Perilaku Konsumtif 

           Skala perilaku konsumtif yang digunakan dalam penelitian ini  untuk 

diukur adalah dengan menggunakan indikator yang dipaparkan oleh Sumartono 

(2012)  yaitu membeli produk karena iming-iming hadiah, membeli produk 

karena kemasannya menarik, membeli produk demi menjaga harga diri dan 

gengsi, membeli produk atas pertimbangan harga, bukan atas dasar manfaat dan 

kegunaannya. Aitem dari skala perilaku konsumtif yang disusun dalam penelitian 

ini 40 pertanyaan kemudian dibagi menjadi 20 aitem unfavorable dan 20 aitem 

favorable. Rincian mengenai aitem yang dijabarkan sesuai dengan indikator dari 

perilaku konsumtif diuraikansebagai berikut : 

Tabel 4.  
Blue Print Skala Perilaku Konsumtif Sebelum Uji coba 

 

No 

 

Indikator 

 

Nomor aitem 

 

jumlah 

 

bobot 

Favorable Unfavorable 

1 Membeli produk karena iming-

iming hadiah 

1, 11 ,21, 

31,39 

4, 9, 14, 

24,33  

10 25% 

2 Membeli produk karena 5, 10, 15, 8, 18, 28, 10 25% 

 

No. 

 

Indikator 

Nomor Aitem  

Jumlah  

 

Bobot Favorable Unfavorable 

1 Aktivitas 4, 14, 20, 24, 28 1, 11, 17, 21, 27 10 33,3% 

2 Minat 5, 9, 15, 18, 25 6, 10, 16, 19, 26 10 33,3% 

3 Opini 2, 7, 12, 22, 29 3, 8 13, 23, 30 10 33,3% 

Total 15 15 30 100% 
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kemasannya menarik 25,38 30,34 

3 Membeli produk demi menjaga 

harga diri dan gengsi 

3, 13, 23, 

29,40 

2, 12, 22, 

32,35 

10 25% 

4 Membeli produk atas 

pertimbangan harga, bukan atas 

dasar manfaat dan kegunaannya. 

7, 17, 19, 

27,36 

6, 16, 20, 

26,37 

10 25% 

Total 20 20 40 100% 

Sumber : Instrumen Penelitian 2023 

E. Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

             Validitas aitem merupakan seberapa cermat suatu aitem dalam mengukur 

apa yang ingin diukur (Azwar, 2010). Uji validitas dilakukan untuk melihat 

sejauh mana aitem-aitem mencakup keseluruhan kawasan isi objek dan cerminan 

ciri atribut yang hendak diukur (Azwar, 2010). Uji validitas yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah validitas isi. Validitas isi merupakan validitas 

substantive yang berfokus pada konseptualisasi dan sejauh mana konsep-konsep 

tersebut sebelumnya telah ditampilkan di dalam kajian literatur (Azwar, 2010). 

Validitas akan diuji secara rasional oleh ahli atau professional judgement yaitu 

dosen pembimbing. 

2. Uji Reliabilitas 

        Uji reliabilitas merupakan uji untuk mengukur tingkat kepercayaan suatu 

alat ukur. Aitem dapat dikatakan reliabel jika memberikan hasil yang relatif 

sama bila diuji beberapa kali pada subjek yang sama (Azwar, 2010). Uji 

reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan analisis Cronbach Alpha dengan 

SPSS Version 23.0 for Windows, dimana uji reliabilitas bisa dilakukan secara 

bersama-sama terhadap seluruh pertanyaan. Skala penelitian ini dapat dikatakan 

reliabel bila memenuhi kriteria nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Azwar, 2010). 
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F. Analisis Data 

         Kemudian Analisis yang tepat untuk penelitian ini ada uji regresi. Dimana 

uji tersebut dapat menganalisis ada atau tidaknya hubungan antara gaya hidup 

dan perilaku konsumtif.  Namun sebelum melakukan uji korelasi data, penelitian 

ini terlebih dahulu dilakukan uji asumsi dalam penelitian ini akan dijabarkan 

sebagai berikut : 

1. Uji Asumsi 

a. Uji normalitas  

  Uji normalitas adalah pengujian data untuk meninjau ada atau tidaknya data 

terdistribusi normal. Uji normalitas yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis Kolmogrov- Smirnov Test dengan bantuan SPSS Version 23.0 for 

Windows. Menurut Gunawan (2015) Analisis ini dilakukan agar dapat mengetahui 

distribusi data, kemudian untuk kriteria pengambilan keputusan dari uji normalitas 

adalah jika p> 0,05 maka data distribusi normal, sebaliknya jika p <0,05 maka 

data tidak terdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas  

   Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 

linear dari variable gaya hidup sebagai variable independent terhadap perilaku 

konsumtif sebagai variable dependen. Uji linear yang akan dilakukan dalam 

penelitian ini adalah analisis Test for Lineary dengan bantuan SPSS Version 32.0 

for windows Menurut Gunawan (2015) Untuk melakukan uji linearitas adalah jika 
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p< 0,05 maka antar variable memiliki hubungan linear, sebaliknya jika p> 0,05 

maka antar variable tidak memiliki hubungan linear. 

 

2. Uji Hipotesis 

          Data yang terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan rumus regresi 

linear sederhana yaitu untuk mengetahui hubungan variable bebas dan terikat. 

Menurut Sugiyono (2013) regresi linear sederhana didasarkan pada hubungan 

fungsional atau kausal variabel independen dan variabel dependen. kemudian 

akan diujikan menggunakan SPSS Version 23.0 for windows. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Orientasi Kancah Penelitian 

           Orientasi kancah penelitian merupakan salah satu tahapan yang harus 

dilakukan sebelum melakukan penelitian. Hal ini bertujuan untuk mengenal 

kancah penelitian secara detail serta membantu peneliti agar dapat mempersiapkan 

segala sesuatu yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan. Untuk 

mendapatkan informasi tentang fenomena-fenomena permasalahan penelitian 

yang diperlukan, peneliti awalnya melakukan observasi dan wawancara yang 

mengacu pada sampel yang diinginkan. Penelitian ini dilakukan di Desa Bale 

Redelong Kec. Bukit Kab. Bener Meriah. 

Kampung Bale Redelong merupakan salah satu kampung yang berada di 

Kabupaten Bener Meriah Kecamatan Bukit Provinsi Aceh. Secara geografis 

Kampung Bale Redelong terletak pada garis N 4*43 lintang utara dan E 96*52 

bujur timur dengan luas tanah ±916,5 Ha. Dengan keadaan topografi dataran 

sampai bergelombang dengan ketinggian 1200-1300 dpl dari permukaan laut. 

Dengan curah hujan rata-rata 1.089 MM. Kampung Bale Redelong terdiri dari 5 

dusun terletak disebelah utara ibu kota Kabupaten dengan jarak ±1,5 km. Jumlah 

penduduk Kampung Bale Redelong sebanyak 1468 jiwa dimana jumlah penduduk 

laki-laki 774 dan perempuan 694 dengan jumlah kepala keluarga 449. 
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1. Visi Desa Redelong 

“Terwujudnya Tata Kelola Pemerintah Kampung yang baik dan bersih, 

untuk mewujudkan Kampung Bale Redelong yang Adil, Makmur, Sejahtera dan 

Religius”. 

2. Misi Desa Redelong 

a. Terwujudnya tata kelola pemerintahan yang bersih dan bebas dari KKN. 

b. Optimalisasi pemanfaatan potensi Sumber Daya Alam. 

c. Terwujudnya situasi dan kondisi yang kondusif dalam masyarakat. 

d. Pemberdayaan Masyarakat 

3. Struktur Organisasi Desa Redelong 

Gambar 1. Struktur Organisasi Desa Redelong 
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B. Persiapan Penelitian 

Persiapan tahap awal yang dilakukan sebelum penelitian adalah peneliti 

diharuskan untuk melakukan persiapan-persiapan secara matang agar terhindar 

dari kesalahan yang tidak diinginkan. Persiapan tersebut dimulai dari penyusunan 

alat ukur, pengurusan surat izin penelitian, sampai proses penelitian. Selain itu 

keuntungan dari persiapan penelitian adalah untuk memudahkan peneliti di dalam 

penerapan ataupun penyebaran instrumen penelitian sehingga instrumen yang 

diperoleh mempunyai tingkat kesahihan yang dapat dipercaya. 

1. Pengurusan Surat Izin Penelitian 

Peneliti memperoleh izin melakukan penelitian yang dikeluarkan oleh 

Dekan Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh dengan nomor surat 

296/UM.M6/F/2023 pada tanggal 05 Agustus 2023. Surat tersebut ditunjukan 

kepada Kepala Desa Bale Redelong Bener Meriah. Kemudian pada tanggal 07 

Agustus 2023 Kepala Desa Bale Redelong Bener Meriah mengeluarkan surat 

balasan izin penelitian dengan nomor surat 245/00.02/2023. 

2. Penyusunan Alat Ukur 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua alat ukur dengan skala 

likert yaitu skala gaya hidup dan perilaku konsumtif. Adapun skala gaya hidup 

yang digunakan dalam penelitian ini disusun oleh peneliti berdasarkan indikator-

indikator yang dikemukakan oleh Setiadi (2012) meliputi: aktivitas, minat, dan 

opini terdiri dari 30 aitem. Sedangkan skala perilaku konsumtif yang digunakan 

dalam penelitian ini juga disusun oleh peneliti dengan menggunakan indikator-

indikator yang dikemukakan oleh Sumartono (2012) meliputi: membeli produk 
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karena iming-iming hadiah, membeli produk karena kemasan menarik, membeli 

produk demi menjaga harga diri dan gengsi, membeli produk atas pertimbangan 

harga bukan atas dasar manfaat dan kegunaannya yang terdiri dari 40 aitem. 

C. Pelaksanaan Penelitian 

Setelah melakukan beberapa persiapan sebelum melakukan penelitian. 

Kemudian  peneliti melakukan try out terlebih dahulu kepada 30 orang subjek 

penelitian. Adapun maksud sistem try out adalah membagikan skala penelitian 

untuk melihat aitem-aitem yang valid dan gugur.  

Penyebaran skala penelitian ini dilakukan pada tanggal 25 Juli sampai 

dengan 7 Agustus 2023 kepada petani kopi di Desa Bale Redelong Bener Meriah. 

Pembagian skala penelitian dilakukan dengan cara memanfaatkan platform survey 

online yaitu dengan cara membagikan link untuk pengisian skala yang dikirim 

kepada petani-petani kopi melalui bantuan kepala Desa Bale Redelong dengan 

link google form. Pembagian link ini dilakukan karena kondisi yang kurang 

memungkinkan untuk bertemu dan bertatap muka secara langsung dengan subjek 

sehingga peneliti membagikan link melalui media sosial. Setelah semua skala 

terisi, selanjutnya peneliti melakukan skoring dan menganalisis data 

menggunakan program SPSS (Statistic Program for Social Science) versi 22.0 for 

windows. 

D. Hasil Analisa Data Penelitian 

1. Uji Instrumen 

a. Validitas  
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Validitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu validitas isi. Validitas 

isi adalah validitas yang fokus pada elemen-elemen apa yang ada dalam ukur 

dengan cara melihat aitem-aitem tersebut telah ditulis sesuai dengan blue print 

atau sesuai dengan domain ukur yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu taraf 

toleransi dibawah 0,3 (Azwar, 2010). 

Pengujian validitas isi tersebut menggunakan analisis rasional yang 

dilakukan oleh ahli yang berkompeten expert judgement yaitu dosen pembimbing. 

Saat pemeriksaan kelayakan semua aitem, dosen pembimbing menyarankan untuk 

memperbaiki beberapa aitem yang kurang baik. Setelah peneliti memperbaiki 

aitem-aitem tersebut, dosen pembimbing menyatakan bahwa semua aitem 

pernyataan kedua variabel valid dan bisa dilanjutkan melakukan uji coba untuk 

melihat diskriminasi aitem yang tidak valid dan siap pakai sehingga dapat 

dilakukan penelitian. 

b. Diskriminasi Aitem  

Diskriminasi aitem dilakukan untuk melihat aitem gugur dengan nilai 

corrected item-total correlation di bawah taraf ketentuan (0,3)  dan aitem valid  

dalam penelitian diatas taraf ketentuan (0,3). Berdasarkan hasil analisis aitem 

yang layak pakai pada skala gaya hidup sebanyak 24 aitem dan yang gugur 

sebanyak 6 aitem. Hasil analisis data aitem skala gaya hidup dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 1. Hasil Diskriminasi Aitem Skala Gaya Hidup Uji Coba 

No. Indikator 
Nomer Aitem 

Jumlah 
Bobot 

% Favorable Unfavorable 

1 Aktivitas 4, 14, 20, 24, 28 1, 11, 17, 21, 27 10 33,3% 

2 Minat  5, 9, 15, 18, 25 6, 10, 16, 19, 26 10 33,3% 

3 Opini 2, 7, 12, 22, 29 3, 8, 13, 23, 30 10 33,3% 
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Total 15 15 30 100% 
Ket: Dihitamkan dan garis bawah tidak valid 

Sumber : Olah data SPSS 22.00  for Windows (2023) 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Aitem Gaya Hidup Sesudah Aitem Gugur dibuang 

No. Indikator 
Jumlah Aitem 

Jumlah 
Valid Gugur 

1 Aktivitas 9 1 10 

2 Minat  7 3 10 

3 opini 8 2 10 

Total  24 6 30 
Sumber : Olah data SPSS 22.00  for Windows (2023) 

 

Sedangkan diskriminasi aitem untuk skala perilaku konsumtif berdasarkan 

hasil analisis aitem, yaitu sebanyak 32 aitem valid dan 8 aitem yang gugur. Hasil 

analisis aitem perilaku konsumtif dijabarkan dalam tabel berikut ini: 

 
Tabel 3. Hasil Diskriminasi Aitem Skala Perilaku Konsumtif Uji Coba 

No Indikator 
Nomer Aitem 

Jumlah 
Bobot 

% Favorable Unfavorable 

1 
Membeli produk karena 

iming-iming hadiah 

1, 11, 21, 

31, 39 

4, 9, 14,  

24, 33 
10 25% 

2 
Membeli produk karena 

kemasannya menarik 

5, 10, 15, 

28, 38 

8, 18, 28,  

30, 34 
10 25% 

3 

Membeli produk demi 

menjaga harga diri dan 

gengsi 

3, 13, 23, 

29, 40 

2, 12, 22,  

32, 35 
10 25% 

4 

Membeli produk atas 

pertimbangan harga, bukan 

atas dasar manfaat dan 

kegunaan 

7, 17, 19, 

27, 36 

6, 16, 20,  

26, 37 
10 25% 

Total 20 20 40 100% 
Ket: Dihitamkan dan garis bawah tidak valid 

Sumber : Olah data SPSS 22.00  for Windows (2023) 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Aitem Perilaku Konsumtif Sesudah Aitem Gugur dibuang 

No Indikator 
Jumlah Aitem 

Jumlah 
Valid  Gugur 

1 Membeli produk karena iming-iming hadiah 7 3 10 

2 Membeli produk karena kemasannya menarik 9 1 10 

3 
Membeli produk demi menjaga harga diri dan 

gengsi 
7 3 10 

4 Membeli produk atas pertimbangan harga, 9 1 10 
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bukan atas dasar manfaat dan kegunaan 

Total 32 8 40 
Sumber : Olah data SPSS 22.00  for Windows (2023) 

 

c. Reliabilitas 

Penelitian ini menggunakan formula alpha cronbach untuk melihat 

reliabilitas skala gaya hidup dan perilaku konsumtif. Peneliti menjabarkan dalam 

tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

Skala 
Formula Alpha 

Cronbach 
Jumlah Aitem 

Sebelum aitem tidak valid dibuang 

Gaya hidup 0,907 30 

Perilaku konsumtif 0,759 40 

Sesudah aitem tidak valid dibuang 

Gaya hidup 0,932 24 

Perilaku konsumtif 0,924 32 
Sumber : Olah data SPSS 22.00  for Windows (2023) 

 

 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat hasil reliabilitas gaya hidup 

sebelum aitem yang tidak valid dibuang yaitu 0,907 dari 30 aitem dan setelah 

aitem yang tidak valid dibuang reabilitas menjadi 0,932 dari 24 aitem tersisa. 

Sedangkan reliabilitas skala perilaku konsumtif sebelum aitem yang tidak valid 

dibuang yaitu 0,759 dari 40 aitem. Setelah aitem tidak valid dibuang reliabilitas 

menjadi 0,924 dari 32 aitem tersisa.  

2. Deskripsi Subjek dan Data Penelitian 

a. Deskripsi Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah petani kopi di Desa Bale Redelong Kec. 

Bukit, Kab. Bener berjumlah 143 orang yang dipilih dengan menggunakan 

probality sampling dengan teknik simple random samping.  
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b. Deskripsi Data Penelitian 

Deskripsi data penelitian disajikan untuk mengetahui karakteristik data 

yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Untuk lebih jelasnya, peneliti 

menjabarkannya dalam tabel berikut ini: 

 
Tabel 6. Deskripsi Data Penelitian 

 Gaya Hidup Perilaku Konsumtif 

N Valid 143 143 

Missing 0 0 

Mean 76.32 100.64 

Std. Deviation 9.599 12.215 

Minimum 55 73 

Maximum 96 127 

Sum 10914 14391 

      Sumber : Olah data SPSS 22.00  for Windows (2023) 

 

 

Kategori skor gaya hidup dan perilaku konsumtif dibagi kedalam tiga 

kategori rendah, sedang dan tinggi. Untuk menentukan ketiga kategori tersebut, 

peneliti menggunakan rumus (Azwar, 2010), yaitu sebagai berikut: 

 

Rendah  = X < ( -1.SD) 

Sedang  = X < ( -1.SD) ≤ X  ( +1.SD) 

Tinggi = ( +1.SD) ≤ X 

1) Gaya Hidup 

Rendah = X < 76 - 1.10)  

   = X < 66 

Sedang = (76 - 1.10) ≤ X (76 + 1.10)  

  = 66 ≤ X 86 
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Tinggi = (76 + 1.10) ≤ X 

  = 86 ≤ X 

 

2) Perilaku konsumtif 

Rendah = X < 101 - 1.12)  

   = X < 89 

Sedang = (101- 1.12) ≤ X (101 + 1.12)  

  = 63 ≤ X 113 

Tinggi = (101 + 1.12) ≤ X 

  = 113 ≤ X 

 

Berdasarkan deskripsi diatas, maka rentang frekuensi deskripsi data 

penelitian gaya hidup dan perilaku konsumtif peneliti jabarkan pada tabel di 

bawah ini:  

Tabel 7. Kategori Data Penelitian 
 

Variabel Rentang Frekuensi Persentase Data Penelitian Total 

Gaya hidup 

Rendah 

(55 - 65) 
Sedang 

(66 - 85) 
Tinggi 

(87 - 96) 143 

(100%) 
20 (14%) 105 (73%) 18 (13%) 

Perilaku konsumtif 

Rendah 

(73 - 88) 
Sedang 

(89 - 112) 
Tinggi 

(113-127) 143 

(100%) 
22 (15%) 99 (70%) 22 (15%) 

Sumber : Olah data SPSS 22.00  for Windows (2023) 

Berdasarkan penjabaran tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 143 orang 

petani kopi di Desa Bale Redelong Bener Meriah yang diteliti, mayoritas memiliki 

gaya hidup pada kategori sedang ditunjukkan dengan frekuensi, dimana 105 orang 

(73%). Begitu juga dengan perilaku konsumtif dimana 99 orang (70%) memiliki 

perilaku konsumtif pada kategori sedang. Sementara, sisa dari gaya hidup yaitu 20 
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orang (14%) pada kategori rendah dan 18 orang (13%) pada kategori tinggi. 

Untuk sisa dari perilaku konsumtif yaitu 22 orang (15%) pada kategori tinggi dan 

22 orang (15%) pada kategori rendah.   

3. Uji Asumsi 

Sebelum melakukan analisis data, terlebih dahulu peneliti melakukan uji 

asumsi terhadap data penelitian. Uji asumsi yang dilakukan dalam penelitian ini 

meliputi uji normalitas dan uji linieritas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan teknik Kolmogorov 

Smirnov Test dengan bantuan fasilitas komputer yaitu program SPSS 22.0 for 

Windows. Kaidah yang digunakan untuk menyetujui uji normalitas data adalah 

jika signifikansi p > 0,05 maka data berdistribusi normal, sebaliknya jika 

signifikansi p < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal. Peneliti menjabarkan 

hasil uji normalitas dalam tabel berikut: 

 

Tabel 8. Hasil Analisis Uji Normalitas 

Variabel 
Kolmogorov 

Smirnov Test 
Sig (p) Keterangan 

Gaya hidup 0,683 0,740 Normal 

Perilaku konsumtif 0,666 0,767 Normal 

   Sumber : Olah data SPSS 22.00  for Windows (2023) 

 

           Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil uji normalitas variabel 

gaya hidup menunjukkan nilai Kolmogorov Smirnov Test 0,683 dengan nilai 

signifikansi 0,740 p > 0,05 yang artinya data berdistribusi normal. Begitu juga 

dengan hasil uji normalitas variabel perilaku konsumtif dengan nilai Kolmogorov 
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Smirnov Test 0,666 dan nilai signifikansi 0,767 p > 0,05 yang artinya data 

berdistribusi normal.  

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui hubungan religiusitas dengan 

kesejahteraan psikologis memiliki hubungan yang linier atau tidak. Dua variabel 

dikatakan mempunyai hubungan yang linear apabila nilai p < 0,05, tetapi jika nilai 

p > 0,05 maka hubungan di antara kedua variabel tidak linier. Untuk melihat uji 

linieritas, peneliti menggunakan Test for Linearity dengan bantuan program SPSS 

versi 22.0 for Windows. Peneliti menjabarkan hasil uji linieritas dalam tabel 

berikut: 

Tabel 9. Hasil Analisis Uji Linieritas 

Variabel F Sig (p) Kesimpulan 

Gaya hidup 
632,430 0,000 Linier 

Perilaku konsumtif 

 Sumber : Olah data SPSS 22.00  for Windows (2023) 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil uji linieritas pada kedua 

variabel menunjukkan nilai F sebesar 632,430 dengan nilai signifikansip 0,000 

atau p < 0,05 yang artinya bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang linier.  

E. Uji Hipotesis 

          Setelah uji asumsi terpenuhi, selanjutnya peneliti melakukan uji hipotesis 

yaitu analisis regresi untuk mengetahui seberapa besar sumbangan atau pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Peneliti menjabarkan hasil analisis uji 

regresi dalam tabel berikut ini: 

 
Tabel 10. Hasil Analisis Uji Regresi 

Variabel R R Square F Change 
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Gaya hidup 
0,897 0,804 0,000 

Perilaku konsumtif 

Sumber : Olah data SPSS 22.00  for Windows (2023) 

 

 

           Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis uji regresi linier sederhana dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan gaya hidup terhadap perilaku 

konsumtif dengan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,000 artinya lebih kecil dari 

nilai probabilitas yaitu 0,05. Nilai R Square sebesar 0,804 nilai ini mengandung 

arti bahwa sumbangan pengaruh gaya hidup (X) terhadap perilaku konsumtif (Y) 

adalah sebesar 80,4% sedangkan 19,6% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

rangkuman penelitian ini. 

F. Pembahasan 

Sumbangan pengaruh variabel berdasarkan nilai koefisien Sig F Change 

diatas dapat diketahui nilai signifikansi (sig) sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai 

probabilitas yaitu 0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak dan 

Ha diterima yang berarti ada pengaruh gaya hidup (X) terhadap perilaku 

konsumtif (Y). sedangkan R Square yaitu sebesar 0,804, nilai ini mengandung arti 

bahwa pengaruh gaya hidup (X) terhadap perilaku konsumtif (Y) adalah sebesar 

80,4%, sedangkan 19,6% dipengaruhi oleh varibel lain diluar variabel penelitian 

ini.  

Hasil temuan peneliti juga menunjukkan bahwa gaya hidup petani kopi di 

Desa Redelong Kec. Bukit Kab. Bener Meriah saat panen kopi masyarakat 

memiliki perilaku konsumtif dimana ada yang membeli suatu barang sesuai 

dengan kebutuhan ataupun membeli barang tidak sesuai dengan kebutuhan. Selain 



52 

 

 

 

itu, masyarakat Desa Redelong Kec. Bukit Kab. Bener Meriah saat panen kopi 

bisa dibilang dari segi gaya hidup serba baru.  

Hasil temuan diatas juga didukung hasil kategorisasi penelitian bahwa dari 

143 orang petani kopi di Desa Bale Redelong Bener Meriah yang diteliti, 

mayoritas memiliki gaya hidup pada kategori sedang ditunjukkan dengan 

frekuensi, dimana 105 orang (73%). Begitu juga dengan perilaku konsumtif 

dimana 99 orang (70%) memiliki perilaku konsumtif pada kategori sedang. Dapat 

dikatakan, mayoritas petani kopi di Desa Bale Redelong Bener Meriah memiliki 

gaya hidup dan perilaku konsumtif. 

Penyebab mayoritas petani kopi di Desa Bale Redelong Bener Meriah 

memiliki gaya hidup konsumtif yaitu dikarenakan adanya rasa gengsi yang tinggi 

demi meningkatkan status sosial, dianggap baik, keinginan untuk diakui dan 

diterima oleh suatu kelompok, serta memenuhi ekspektasi sosial. Selain itu, sikap 

bermewah-mewahan untuk mencari kepuasan secara instan dengan membeli 

berbagai barang atau jasa yang diinginkan tanpa pikir panjang. Dorongan 

emosional untuk membeli barang secara tiba-tiba seperti takut ketinggalan jaman, 

dan tidak ingin kalah dari orang lain. 

Hal ini didukung dengan yang dikemukakan oleh BFI Finance (2023) 

dimana faktor penyebab gaya hidup konsumtif yaitu motivasi, kepribadian, harga 

diri, proses belajar, dan gaya hidup. Selain itu, faktor eksternal juga menyebabkan 

terjadinya gaya hidup konsumtif seperti kebudayaan, kelas sosial, kelompok 

referensi, dan keluarga.  
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Gaya hidup dan perilaku konsumtif petani kopi di Desa Bale Redelong 

Bener Meriah dapat berdampak negatif yaitu seperti masalah finansial, dimana 

membeli barang atau jasa tidak dengan bijak dan tidak dapat memprioritaskan 

kebutuhan utama. Memicu rasa stres dan cemas, dimana saat kesulitan masalah 

finansial, individu akan lebih mudah merasa stres dan cemas akibat 

ketidakmampuan mereka dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Selain itu 

perilaku gaya hidup yang berlebihan ini juga berdampak terhadap biaya 

pendidikan, sembako dan biaya Kesehatan. 

Gaya hidup merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

perilaku konsumtif. Gaya hidup seseorang akan menunjukkan pola kehidupannya 

yang dicerminkan melalui kegiatan, minat, dan opininya dalam berinteraksi di 

lingkungan di sekitarnya. Gaya hidup yang dianut oleh seseorang akan 

berpengaruh terhadap kebutuhan, keinginan, serta perilakunya termasuk perilaku 

membeli (Yuniarti, 2015). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Hariyono (2015) 

menunjukkan bahwa gaya hidup memiliki hubungan positif dengan perilaku 

konsumtif pada remaja. Dalam penelitian tersebut, dijelaskan bahwa gaya hidup 

seseorang akan mempengaruhi kebutuhan, keinginan dan perilaku membeli 

seseorang. 

Fenomena perilaku konsumtif ini tentunya akan terus berkembang, 

dikarenakan adanya faktor yang dapat menyebabkan munculnya perilaku 

konsumtif, salah satunya adalah gaya hidup. Anggraini & Santhoso (2017) 

menyebutkan bahwa perilaku konsumtif terjadi karena timbulnya gaya hidup barat. 

Hadirnya pusat berbelanjaan yang menyajikan berbagai macam merek dari dalam 
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maupun luar negeri. Kemudian, adanya restoran fast food yang seringkali 

membuat individu lebih memilih makanan barat daripada makanan dari produk 

lokal, serta adanya cafe-cafe yang cenderung digunakan oleh masyarakat sebagai 

tempat bersosialisasi. 

Perilaku konsumtif juga disebabkan oleh pembelian barang-barang yang  

juga  dapat dibeli secara kredit, banyak ibu rumah tangga yang tergoda untuk 

membeli barang-barang, alat memasak dan membayar nya secara kredit dengan 

merasa bahwa ketika masa panen tiba barang tersebut dapat segera dilunasi, hal 

ini juga menyebabkan beberapa keluarga petani kopi langsung kehilangan banyak 

uang, karena selain untuk membeli keinginan beberapa dari keluarga petani juga 

menggunakan uang hasil panen untuk menebus uang kredit barang, yang sebelum 

nya sudah diambil sebelum masa panen tiba dan dijanjikan akan dilunasi Ketika 

masa panen tiba. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Indiani, 

Dinar, dkk. (2020) adanya pemaksaan diri dalam membeli suatu barang, hal ini 

terlihat dari adanya pembelian barang-barang yang dapat dibayar secara kredit. Ini 

menunjukkan bahwa faktor kebutuhan bukan menjadi pertimbangan utama, tetapi 

faktor keinginan yang menyebabkan tidak seimbangnya antara pendapatan dan 

pengeluaran. Iklan dan kelompok masyarakat mempengaruhi keputusan dalam 

membeli produk tersebut. 

Penelitian yang dilakukan Imam (2015) juga menyebutkan penyebab 

perilaku konsumtif para petani kopi adalah karena meningkatnya pendapatan 

petani kopi. Semakin meningkatnya harga kopi dalam beberapa waktu terakhir. 

Membuat pendapatan para petani juga semakin meningkat, banyak petani yang 
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semakin memperluas tanaman kopi mereka dengan cara menanam di lahan 

perhutani dan membeli milik petani lain yang ingin di jual, selain itu, hal ini juga 

berkaitan dengan dengan sifat naluriah hal ini karena semakin meningkatnya 

pendapatan petani kopi, maka kebutuhan hidup mereka juga meningkat, makna 

kebutuhan ini juga semakin kabur, karena petani hanya melihat dari sisi prestise 

dalam barang atau komoditas tertentu, kemudian momentum panen kopi yang 

hanya  dua kali dalam setahun, sudah banyak keinginan dari para petani yang 

ditahan selama beberapa bulan sebelum masa panen kopi tiba sehingga ketika tiba 

musim panen raya, banyak petani yang berbondong-bondong membelanjakan 

pendapatan mereka tanpa bisa membedakan antara keinginan dan kebutuhan. 

  Kesadaran masyarakat yang tinggi akan terhadap produk-produk baru 

dan bermerk menyebabkan mereka cenderung untuk meniru gaya-gaya baru. Pola 

perilaku seperti ini diperkuat banyaknya iklan, serta media lain yang secara 

langsung maupun tidak langsung untuk mengeksploitasi gaya hidup mewah dan 

mencolok. Oleh karena itu, gaya hidup memiliki peranan penting untuk 

mempengaruhi perilaku konsumtif seseorang. Hasil penelitian ini dapat diambil 

kesimpulan bahwa hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 

diterima. Artinya, semakin tinggi gaya hidup, maka semakin tinggi perilaku 

konsumtif, dan sebaliknya semakin rendah gaya hidup, maka semakin rendah 

perilaku konsumtif pada petani kopi di Desa Bale Redelong Bener Meriah.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis data uji regresi linier sederhana dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumtif dengan nilai sig 0,000 < 

0,05.  

2. Sumbangan variabel penelitian nilai R Square sebesar 0,804, nilai ini 

mengandung arti bahwa pengaruh gaya hidup (X) terhadap perilaku 

konsumtif (Y) adalah sebesar 80,4%, sedangkan 19,6% dipengaruhi oleh 

varibel lain diluar variabel penelitian ini 

3. Kesimpulan penelitian bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada 

pengaruh gaya hidup (X) terhadap perilaku konsumtif (Y). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Petani Kopi 

Disarankan bagi petani kopi di Desa Bale Redelong Kec. Bukit Kab. 

Bener Meriah agar lebih aktif dan antusias lagi memilih barang atau jasa dalam 

memenuhi kebutuhan, mengurangi gaya hidup yang berlebihan untuk 

menghindari perilaku konsumtif, cara yang dapat dilakukan salah satunya adalah 

mengurangi belanja yang didasari oleh hasrat berbelanja demi kesenangan semata. 
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Akan lebih baik hasil panen kopi di investasikan untuk kebutuhan jangka panjang 

agar kebutuhan seperti biaya pendidikan, Kesehatan dan kebutuhan pokok 

lainnya dapat terpenuhi sampai musim panen berikutnya. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar menambah variabel lain yang 

berpengaruh, sehingga dapat diketahui variabel yang paling banyak 

mempengaruhi perilaku konsumtif atau menganalisa satu persatu indikator dari 

gaya hidup yang paling banyak mempengaruhi perilaku konsumtif dalam 

penelitian ini sehingga dapat diteliti lebih lanjut.  
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Lampiran 1 Skala TryOut Gaya Hidup 



 

 

 

 

 

SKALA TRYOUT GAYA HIDUP 

NO Pertanyaan SS S N TS STS 

1.  Sering kali saya mengikuti kegiatan sosial hanya untuk 

menunjukkan keberhasilan atau status sosial saya, bukan 

untuk membantu orang lain.  

     

2.  Saya merasa lebih percaya diri dan memiliki identitas 

yang kuat karena memiliki tujuan yang jelas  tentang 

tujuan hidup saya 

     

3.  Saya merasa kesulitan untuk beradaptasi dengan 

lingkungan yang berbeda karena pandangan saya yang 

kaku tentang tujuan hidup saya 

     

4.  Saya suka mengikuti kegiatan sosial seperti kegiatan amal 

atau menjadi relawan di lingkungan sekitar 

     

5.  Saya merasa pakaian adalah sesuatu yang bisa 

mengekspresikan diri dan kepribadian saya 

     

6.  Saya merasa lebih nyaman dengan pakaian yang 

sederhana dan tidak terlalu mencolok 

     

7.  Saya merasa lebih bahagia jika saya selalu bisa 

meluangkan waktu untuk melakukan kegiatan yang sehat 

dan makan makanan yang sehat 

     

8.  Saya merasa tertekan dan tidak nyaman ketika harus 

melakukan kegiatan yang menguras tenaga dan makan 

makanan yang terlalu di atur 

     

9.  Saya merasa puas ketika berhasil membuat masakan yang 

enak dan bergizi. 

     

10.  Saya merasa tidak punya waktu atau kesempatan untuk 

memasak atau mencoba makanan baru. 

     

11.  Saya suka bergosip atau mengkritik orang lain di kegiatan 

sosial, yang bisa menyebabkan konflik atau keretakan 

hubungan sosial. 

     

12.  Saya merasa lebih terhubung dengan orang lain apabila 

saya pergi ke danau untuk berekreasi dengan orang-orang 

yang sependapat dengan saya 

     

13.  Saya merasa tertekan dan stres ketika tidak dapat 

berkumpul dengan orang orang yang memiliki hubungan 

positif dengan saya. 

     

14.  Saya suka bergabung dengan komunitas tertentu seperti 

klub buku atau klub musik untuk bertemu dengan orang-

orang yang memiliki minat yang sama. 

     

15.  Saya bisa menikmati aktivitas fisik yang menyenangkan 

dan bermanfaat bagi kesehatan saya. 

     

16.  Saya merasa tidak memiliki waktu yang cukup untuk 

mengikuti aktivitas fisik dan aktif. 

     

17.  Saya suka mengabaikan kesehatan atau diet sehat saat 

nongkrong di cafe, sehingga dapat berdampak pada 

kesehatan tubuh dan penampilan saya. 

     

18.  Saya merasa bisa meningkatkan keterampilan atau hobi      



 

 

 

 

ketika melakukan aktivitas rekreasi tertentu. 

19.  Saya merasa tidak ingin mengeluarkan uang terlalu 

banyak untuk melakukan aktivitas rekreasi. 

     

20.  Saya suka mencicipi berbagai jenis minuman dan 

makanan di cafe bersama teman-teman sepekerjaan, 

sehingga dapat menambah pengalaman dan pengetahuan 

kuliner saya. 

     

21.  Saya sering menghabiskan uang terlalu banyak di tempat 

populer dan mahal, sehingga dapat mengganggu keuangan 

pribadi atau keluarga 

     

22.  Saya merasa orang- orang yang menghabiskan waktu  

berpergian keluar kota untuk berekreasi adalah orang 

yang lebih Bahagia  

 

     

23.  Saya merasa tidak terlalu Bahagia karena saya jarang 

berpergian keluar kota dan merasa bosan selalu berada di 

lingkungan yang sama.  

 

     

24.  Saya senang berkunjung ke tempat populer dan mahal 

karena dapat menikmati pengalaman yang berbeda dan 

unik yang tidak dapat saya dapatkan di tempat lain. 

     

25.  Saya merasa lebih terhubung dengan komunitas yang 

memiliki minat yang sama dan dapat membangun 

hubungan sosial yang positif. 

     

26.  Saya merasa tidak memiliki motivasi atau semangat untuk 

berolahraga karena merasa bosan dengan rutinitas yang 

sama setiap harinya. 

     

27.  Saya suka memaksakan diri untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan sosial meskipun sedang tidak fit atau sedang 

mengalami masalah pribadi, sehingga dapat memperburuk 

kondisi kesehatan mental dan fisik. 

     

28.  Saya suka bertemu dengan orang-orang baru dan 

memperluas jaringan sosial, sehingga dapat membantu 

memperkaya pengalaman dan wawasan saya. 

     

29.  Saya merasa lebih terhubung dengan masyarakat sekitar 

Ketika saya bisa aktif berkomunikasi, berbagi dan 

berkonstribusi. 

     

30.  Saya merasa sulit untuk terhubung dengan masyarakat 

karena saya orang yang sulit untuk memulai percakapan 

dan merasa kurang dapat berkontribusi 

     



 

 

 

 

Lampiran 2 Tabulasi Data Tryout Skala Gaya Hidup 

TABULASI DATA TRYOUT SKALA GAYA HIDUP 

 

 

a1 a2 a3 a4 a5 a6 a7 a8 a9 a10 a11 a12 a13 a14 a15 a16 a17 a18 a19 a20 a21 a22 a23 a24 a25 a26 a27 a28 a29 a30
S1 3 2 4 3 4 4 4 2 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 102
S2 3 3 3 3 3 4 3 2 1 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 87
S3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 115
S4 4 3 3 4 4 3 3 3 1 4 3 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 103
S5 4 3 3 4 4 3 4 3 1 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 3 4 4 103
S6 3 3 4 3 4 4 4 3 2 4 2 4 1 4 2 4 4 3 1 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 2 96
S7 3 2 4 3 4 4 4 2 1 4 3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 101
S8 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 111
S9 4 3 3 3 4 4 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89
S10 3 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 111
S11 3 3 4 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 96
S12 3 3 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 101
S13 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 114
S14 4 2 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 83
S15 2 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 110
S16 4 3 4 3 4 4 3 2 1 4 2 3 4 4 1 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 95
S17 3 3 3 2 4 3 4 2 2 3 1 4 1 4 4 4 1 3 1 3 1 3 1 4 1 1 3 1 2 1 73
S18 3 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 113
S19 2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 102
S20 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90
S21 3 2 3 3 3 3 4 2 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 4 97
S22 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 86
S23 3 3 4 3 4 4 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90
S24 2 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 83
S25 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 1 3 1 2 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 98
S26 4 3 3 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 110
S27 4 3 4 2 4 4 4 2 4 4 2 4 3 4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 3 3 99
S28 3 2 4 1 4 4 4 2 1 4 2 4 2 4 1 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100
S29 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 93
S30 3 3 3 3 3 3 4 3 1 3 2 3 4 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88

AITEM

SKALA GAYA HIDUP

SUBJEK TOTAL



 

 

 

 

Lampiran 3 Hasil Uji Skala Gaya Hidup 

 

1.  Sebelum Aitem tidak bagus dibuang 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,907 30 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 94,7667 108,530 ,094 ,910 

VAR00002 95,0000 106,138 ,283 ,907 

VAR00003 94,3667 104,585 ,517 ,904 

VAR00004 94,8000 102,372 ,512 ,903 

VAR00005 94,2000 105,338 ,519 ,904 

VAR00006 94,3333 105,609 ,422 ,905 

VAR00007 94,2667 105,099 ,501 ,904 

VAR00008 95,2667 102,892 ,472 ,904 

VAR00009 96,2667 107,375 ,117 ,911 

VAR00010 94,2333 103,082 ,747 ,901 

VAR00011 95,0000 100,690 ,575 ,902 

VAR00012 94,3667 103,964 ,580 ,903 

VAR00013 94,8333 99,937 ,548 ,903 

VAR00014 94,2667 103,926 ,627 ,902 

VAR00015 95,8000 110,372 -,059 ,917 

VAR00016 94,5667 107,151 ,162 ,909 

VAR00017 94,8000 100,855 ,542 ,903 

VAR00018 94,4667 102,326 ,643 ,902 



 

 

 

 

VAR00019 94,7000 99,872 ,519 ,903 

VAR00020 94,4000 102,110 ,760 ,900 

VAR00021 94,6333 98,447 ,737 ,899 

VAR00022 94,5667 105,426 ,258 ,908 

VAR00023 94,8000 100,028 ,597 ,902 

VAR00024 94,3667 104,309 ,545 ,903 

VAR00025 94,6000 98,524 ,776 ,898 

VAR00026 94,8667 102,602 ,421 ,905 

VAR00027 94,5667 104,047 ,571 ,903 

VAR00028 94,6333 99,551 ,708 ,900 

VAR00029 94,7000 101,183 ,731 ,900 

VAR00030 94,6000 100,110 ,659 ,900 

 

2. Setelah Aitem tidak bagus dibuang 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,932 24 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00003 77,5333 89,775 ,478 ,931 

VAR00004 77,9667 87,068 ,535 ,930 

VAR00005 77,3667 90,516 ,468 ,931 

VAR00006 77,5000 90,741 ,380 ,932 

VAR00007 77,4333 90,530 ,427 ,931 

VAR00008 78,4333 88,047 ,455 ,931 



 

 

 

 

VAR00010 77,4000 88,317 ,711 ,928 

VAR00011 78,1667 85,523 ,596 ,929 

VAR00012 77,5333 89,499 ,508 ,930 

VAR00013 78,0000 84,276 ,602 ,929 

VAR00014 77,4333 89,289 ,571 ,930 

VAR00017 77,9667 85,826 ,551 ,930 

VAR00018 77,6333 87,551 ,621 ,929 

VAR00019 77,8667 84,189 ,572 ,930 

VAR00020 77,5667 87,564 ,712 ,928 

VAR00021 77,8000 83,131 ,783 ,925 

VAR00023 77,9667 84,378 ,655 ,928 

VAR00024 77,5333 89,637 ,493 ,930 

VAR00025 77,7667 83,357 ,813 ,925 

VAR00026 78,0333 87,275 ,441 ,932 

VAR00027 77,7333 89,099 ,551 ,930 

VAR00028 77,8000 84,097 ,761 ,926 

VAR00029 77,8667 85,913 ,766 ,926 

VAR00030 77,7667 84,254 ,740 ,926 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

81,1333 94,533 9,72283 24 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 4 Skala Perilaku Konsumtif Tryout 

SKALA PERILAKU KONSUMTIF TRYOUT 

No. Pertanyaan SS S N TS STS 

1.  Terkadang saya merasa terdorong untuk 

membeli produk karena adanya iming-

iming hadiah. 

     

2.  Kadang-kadang saya merasa tertekan 

dan terbebani ketika harus membeli 

produk-produk mahal demi 

meningkatkan kualitas diri saya yang 

sebenarnya tidak terlalu berhubungan 

     

3.  Saya merasa senang ketika membeli 

produk mahal karena bisa 

meningkatkan kualitas diri saya di mata 

orang lain. 

     

4.  saya menjadi lebih boros dalam 

membeli produk karena tergoda dengan 

iming-iming hadiah. 

     

5.  saya cenderung tergoda untuk membeli 

produk hanya karena kemasannya 

menarik tanpa mempertimbangkan 

kualitas produk itu sendiri. 

     

6.  Saya merasa tidak puas ketika harus 

membeli produk dengan harga murah 

yang kualitasnya rendah. 

     

7.  Saya merasa hemat dan cerdas ketika 

membeli produk dengan harga murah. 

     

8.  saya merasa terlalu banyak membeli 

produk hanya karena kemasannya 

menarik, membuat saya boros. 

     

9.  Saya merasa lebih boros karena terlalu 

fokus pada hadiah yang ditawarkan, 

bukan pada kebutuhan atau kualitas 

produk. 

     

10.  terkadang saya kehilangan kontrol atas 

perilaku belanja berlebihan ketika 

melihat kemasan yang menarik di toko. 

     

11.  Saya merasa senang ketika berhasil 

mendapatkan hadiah dari pembelian 

produk. 

     

12.  Saya merasa lebih kaya Ketika 

mengenakan pakaian  yang sedang tren 

di sosial media. 

     

13.  saya tidak terlalu terpengaruh dengan 

validasi dari orang lain dan berusaha  

untuk terlihat kaya dengan memakai 

barang atau sesuatu yang sedang tren di 

sosial media 

     

14.  Saya menjadi lebih mudah terpengaruh 

dengan iklan atau promosi yang 

menjanjikan hadiah, meski sebenarnya 

     



 

 

 

 

produk yang ditawarkan tidak terlalu 

bermanfaat. 

15.  saya merasa perlu membeli produk 

yang dikemas dengan cantik hanya 

untuk memenuhi keinginan saya yang 

tidak penting. 

     

16.  Saya merasa malu ketika menggunakan 

produk dengan harga murah yang 

terlihat murahan dan tidak stylish. 

     

17.  Saya bisa membeli lebih banyak produk 

dengan harga murah daripada harus 

membeli produk yang lebih mahal 

dengan manfaat dan kegunaan yang 

sama. 

     

18.  saya sering tergoda membeli produk 

dengan kemasan yang menarik  

meskipun sebenarnya tidak 

membutuhkannya. 

     

19.  Saya suka mencari tawaran diskon atau 

promo yang menarik saat berbelanja, 

sehingga dapat memperoleh barang 

dengan harga yang lebih terjangkau 

     

20.  Terkadang saya lebih tergoda dengan 

tawaran diskon atau promo, sehingga 

sering membeli barang yang sebenarnya 

tidak dibutuhkan hanya karena harga 

yang lebih murah. 

     

21.  Saya merasa puas ketika membeli 

produk dan mendapatkan hadiah yang 

dijanjikan.  

     

22.  Saya merasa rugi ketika harus 

mengeluarkan uang yang banyak hanya 

untuk membeli produk-produk mewah 

yang tidak terlalu penting. 

     

23.  Saya bisa mendapatkan pengakuan dari 

orang lain ketika membeli produk-

produk mahal yang terkenal. 

     

24.  Saya merasa tertipu oleh penawaran 

suatu produk dengan  hadiah palsu, 

yang sebenarnya tidak pernah diberikan 

atau tidak sesuai dengan yang 

dijanjikan..  

     

25.  Dalam beberapa kesempatan  saya 

terjebak dalam pola membeli produk 

karena kemasannya ringan dan mudah 

dibawa, bahkan jika saya tidak 

membutuhkannya. 

     

26.  Saya merasa tidak aman ketika membeli 

produk dengan harga murah karena bisa 

menjadi korban penipuan atau produk 

palsu. 

     

27.  Saya merasa lebih bisa mengatur 

keuangan Ketika membeli barang yang 

murah. 

     

28.  saya merasa kesulitan untuk menolak      



 

 

 

 

membeli produk dengan kemasan 

menarik sehingga terkadang membuat 

saya menyesal 

29.  Saya merasa lebih berkelas dan sukses 

ketika menggunakan produk-produk 

yang mahal dan terkenal. 

     

30.  saya sering kecewa ketika membeli 

produk hanya karena kemasannya 

menarik, ternyata kualitasnya buruk. 

     

31.  Saya merasa lebih hemat ketika 

membeli produk dengan iming-iming 

hadiah, karena nilai hadiah yang 

didapatkan ternyata lebih besar dari 

harga produk. 

     

32.  Saya merasa tidak puas ketika harus 

membeli produk-produk mahal yang 

ternyata tidak sebanding dengan 

kualitas dan fungsinya.  

     

33.  Saya kecewa ketika gagal mendapatkan 

hadiah yang dijanjikan, meski sudah 

membeli produk dengan nilai yang 

cukup besar.  

     

34.  saya merasa rugi ketika membeli 

produk dengan kemasan yang 

berbentuk hewan yang saya suka karena 

harganya lebih mahal dari yang 

seharusnya. 

     

35.  Saya merasa terganggu ketika harus 

membeli produk-produk mahal yang 

membuat saya merasa tidak nyaman 

dalam beraktivitas. 

     

36.  Saya merasa bangga ketika bisa 

membeli produk dengan harga murah 

dan tetap terlihat stylish. 

     

37.  Saya merasa merugikan diri sendiri 

ketika membeli produk dengan harga 

murah yang tidak tahan lama dan harus 

sering diganti. 

     

38.  Sering sekali saya  merasa tergoda 

untuk membeli produk hanya karena 

kemasannya berbentuk hewan  yang 

saya suka dan tidak mempertimbangkan 

dampaknya pada pengeluaran saya 

     

39.  Saya merasa terstimulasi untuk 

membeli produk yang sebenarnya tidak 

terlalu dibutuhkan, karena tertarik 

dengan hadiah yang ditawarkan. 

     

40.  Saya merasa lebih puas dan bangga 

ketika memiliki koleksi produk-produk 

mahal yang langka. 

     

 

 



 

 

 

 

Lampiran 5 Tabulasi Data Tryout Skala Perilaku Konsumtif 

TABULASI DATA TRYOUT SKALA PERILAKU KONSUMTIF 

 

 

 

 

 

a1 a2 a3 a4 a5 a6 a7 a8 a9 a10 a11 a12 a13 a14 a15 a16 a17 a18 a19 a20 a21 a22 a23 a24 a25 a26 a27 a28 a29 a30 a31 a32 a33 a34 a35 a36 a37 a38 a39 a40

S1 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 2 2 2 4 4 3 3 2 2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 122
S2 4 1 3 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 147
S3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 118
S4 2 3 3 1 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 110
S5 2 2 2 1 4 3 2 1 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 2 3 4 3 4 2 3 3 4 1 4 3 4 3 4 3 121
S6 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 146
S7 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 110
S8 3 3 4 1 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 145
S9 2 2 3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 115

S10 4 4 4 1 3 4 1 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 1 4 4 2 1 4 2 3 4 3 2 4 3 1 4 4 4 129
S11 3 2 4 2 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 120
S12 4 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 4 4 3 4 3 126
S13 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 156
S14 3 3 4 1 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 3 3 3 3 3 141
S15 2 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 131
S16 3 2 4 2 3 3 4 3 4 3 3 2 3 1 3 2 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 130
S17 2 2 4 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 122
S18 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 114
S19 3 2 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 134
S20 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 106
S21 2 3 4 2 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 134
S22 4 4 2 1 2 3 3 4 4 4 4 3 3 1 3 2 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 132
S23 4 3 3 1 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 129
S24 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 4 4 3 2 3 2 3 2 3 3 4 1 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 110
S25 3 3 2 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 126
S26 3 2 4 1 3 3 2 2 4 3 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 120
S27 3 2 2 2 2 2 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 119
S28 3 3 2 1 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 1 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 129
S29 2 2 3 2 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 121
S30 4 3 4 1 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 3 4 4 3 2 4 4 139

SKALA PERILAKU KONSUMTIF

SUBJEK TOTAL
AITEM



 

 

 

 

Lampiran 6 Hasil Uji Skala Perilaku Konsumtif 

 

Reliability Uji Coba 

1.  Sebelum Aitem tidak bagus dibuang 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,759 40 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 124,7667 172,323 ,571 ,744 

VAR00002 125,1667 179,178 ,277 ,754 

VAR00003 124,5000 179,707 ,216 ,755 

VAR00004 126,0667 190,754 -,414 ,769 

VAR00005 124,8333 178,075 ,313 ,752 

VAR00006 124,5333 174,947 ,600 ,746 

VAR00007 124,7333 171,789 ,547 ,743 

VAR00008 124,8000 173,062 ,554 ,745 

VAR00009 124,1000 175,817 ,573 ,747 

VAR00010 124,1000 178,714 ,376 ,752 

VAR00011 124,5000 176,259 ,498 ,748 

VAR00012 124,6667 178,644 ,314 ,753 

VAR00013 124,4000 179,283 ,417 ,752 

VAR00014 124,6000 177,697 ,318 ,752 

VAR00015 124,3667 179,482 ,336 ,753 

VAR00016 125,0000 179,655 ,242 ,754 

VAR00017 123,8667 180,533 ,395 ,754 

VAR00018 124,0333 179,757 ,317 ,753 



 

 

 

 

VAR00019 124,4000 177,214 ,407 ,750 

VAR00020 124,2333 173,013 ,626 ,744 

VAR00021 124,4000 178,179 ,507 ,751 

VAR00022 124,1667 173,868 ,697 ,744 

VAR00023 124,4333 177,151 ,464 ,750 

VAR00024 124,1667 145,178 ,058 ,910 

VAR00025 124,4000 173,697 ,616 ,745 

VAR00026 124,4000 178,110 ,392 ,751 

VAR00027 124,3667 176,171 ,370 ,750 

VAR00028 124,5000 177,293 ,315 ,752 

VAR00029 124,5667 181,426 ,170 ,757 

VAR00030 124,5667 172,737 ,642 ,743 

VAR00031 124,2000 182,166 ,101 ,758 

VAR00032 124,2333 176,737 ,503 ,749 

VAR00033 124,6000 172,317 ,593 ,743 

VAR00034 125,0000 181,862 ,113 ,758 

VAR00035 124,2000 176,097 ,545 ,748 

VAR00036 124,4667 178,602 ,434 ,751 

VAR00037 124,3667 176,102 ,429 ,749 

VAR00038 124,5333 176,120 ,475 ,749 

VAR00039 124,4333 177,771 ,479 ,750 

VAR00040 124,6333 179,206 ,330 ,753 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Reliability Sesudah Uji Coba 

2. Setelah Uji coba dan beberapa Aitem dibuang 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,924 32 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 101,8333 115,385 ,518 ,921 

VAR00021 101,4667 118,257 ,618 ,921 

VAR00006 101,6000 117,697 ,521 ,921 

VAR00007 101,8000 114,717 ,510 ,922 

VAR00008 101,8667 114,326 ,606 ,920 

VAR00009 101,1667 117,040 ,606 ,920 

VAR00010 101,1667 118,282 ,501 ,922 

VAR00011 101,5667 118,737 ,423 ,922 

VAR00012 101,7333 119,306 ,341 ,924 

VAR00013 101,4667 119,361 ,507 ,922 

VAR00014 101,6667 118,713 ,329 ,924 



 

 

 

 

VAR00015 101,4333 120,806 ,302 ,924 

VAR00017 100,9333 121,306 ,394 ,923 

VAR00018 101,1000 120,783 ,304 ,924 

VAR00019 101,4667 117,223 ,503 ,921 

VAR00020 101,3000 115,045 ,631 ,920 

VAR00021 101,4667 118,257 ,618 ,921 

VAR00022 101,2333 115,909 ,691 ,919 

VAR00023 101,5000 116,948 ,590 ,920 

VAR00025 101,4667 115,982 ,594 ,920 

VAR00026 101,4667 116,257 ,632 ,920 

VAR00027 101,4333 114,047 ,586 ,920 

VAR00028 101,5667 117,909 ,353 ,924 

VAR00030 101,6333 116,102 ,556 ,921 

VAR00032 101,3000 116,355 ,654 ,920 

VAR00033 101,6667 112,644 ,715 ,918 

VAR00035 101,2667 115,926 ,688 ,919 

VAR00036 101,5333 118,671 ,529 ,921 

VAR00037 101,4333 117,633 ,428 ,923 

VAR00038 101,6000 117,559 ,481 ,922 

VAR00039 101,5000 117,638 ,604 ,921 

VAR00040 101,7000 117,734 ,526 ,921 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 7 Kuesioner 

KUESIONER PENELITIAN 

Dengan Hormat, 

       Perkenalkan Safwanda yang merupakan salah satu Mahasiswi Psikologi 

Universitas Muhammadiyah Aceh dalam rangka menyelesaikan Studi/Tugas 

Akhir. Saya memohon dengan hormat kepada Bapak/Ibu untuk mengisi beberapa 

pertanyaan yang telah disediakan. Saya harapkan Bapak/Ibu dapat mengisi skala 

ini sesuai dengan pendapat dan kondisi yang Bapak/Ibu rasakan. Semua informasi 

data yang diterima akan dijaga kerahasiaannya. Atas perhatian dan kesediaan yang 

Bapak/Ibu berikan, saya ucapkan terima kasih. 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama  : 

Usia : 

Jenis Kelamin : 

 

DAFTAR KUESIONER 

Mohon untuk memberikan tanda (�) pada setiap pertanyaan yang anda pilih 

keterangan 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak setuju 

 

SKALA GAYA HIDUP 

No. Pertanyaan SS S TS STS 

1.  Saya merasa lebih percaya diri dan memiliki identitas yang 

kuat karena memiliki tujuan yang jelas  tentang tujuan hidup 

saya 

    

2.  Saya merasa kesulitan untuk beradaptasi dengan lingkungan 

yang berbeda karena pandangan saya yang kaku tentang 

tujuan hidup saya 

    

3.  Saya suka mengikuti kegiatan sosial seperti kegiatan amal 

atau menjadi relawan di lingkungan sekitar 

    

4.  Saya merasa pakaian adalah sesuatu yang bisa 

mengekspresikan diri dan kepribadian saya 

    



 

 

 

 

5.  Saya merasa lebih nyaman dengan pakaian yang sederhana 

dan tidak terlalu mencolok 

    

6.  Saya merasa lebih bahagia jika saya selalu bisa meluangkan 

waktu untuk melakukan kegiatan yang sehat dan makan 

makanan yang sehat 

    

7.  Saya merasa tertekan dan tidak nyaman ketika harus 

melakukan kegiatan yang menguras tenaga dan makan 

makanan yang terlalu di atur 

    

      

8.  Saya merasa tidak punya waktu atau kesempatan untuk 

memasak atau mencoba makanan baru. 

    

9.  Saya suka bergosip atau mengkritik orang lain di kegiatan 

sosial, yang bisa menyebabkan konflik atau keretakan 

hubungan sosial. 

    

10.  Saya merasa lebih terhubung dengan orang lain apabila saya 

pergi ke danau untuk berekreasi dengan orang-orang yang 

sependapat dengan saya 

    

11.  Saya merasa tertekan dan stres ketika tidak dapat berkumpul 

dengan orang orang yang memiliki hubungan positif dengan 

saya. 

    

12.  Saya suka bergabung dengan komunitas tertentu seperti klub 

buku atau klub musik untuk bertemu dengan orang-orang 

yang memiliki minat yang sama. 

    

13.  Saya bisa menikmati aktivitas fisik yang menyenangkan dan 

bermanfaat bagi kesehatan saya. 

    

14.  Saya merasa bisa meningkatkan keterampilan atau hobi ketika 

melakukan aktivitas rekreasi tertentu. 

    

15.  Saya merasa tidak ingin mengeluarkan uang terlalu banyak 

untuk melakukan aktivitas rekreasi. 

    

16.  Saya suka mencicipi berbagai jenis minuman dan makanan di 

cafe bersama teman-teman sepekerjaan, sehingga dapat 

menambah pengalaman dan pengetahuan kuliner saya. 

    

17.  Saya sering menghabiskan uang terlalu banyak di tempat 

populer dan mahal, sehingga dapat mengganggu keuangan 

pribadi atau keluarga 

    

18.  Saya merasa orang- orang yang menghabiskan waktu  

berpergian keluar kota untuk berekreasi adalah orang yang 

lebih Bahagia  

 

    

19.  Saya senang berkunjung ke tempat populer dan mahal karena 

dapat menikmati pengalaman yang berbeda dan unik yang 

tidak dapat saya dapatkan di tempat lain. 

    

20.  Saya merasa lebih terhubung dengan komunitas yang 

memiliki minat yang sama dan dapat membangun hubungan 

sosial yang positif. 

    

21.  Saya merasa tidak memiliki motivasi atau semangat untuk 

berolahraga karena merasa bosan dengan rutinitas yang sama 

setiap harinya. 

    

22.  Saya suka memaksakan diri untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan sosial meskipun sedang tidak fit atau sedang 

    



 

 

 

 

mengalami masalah pribadi, sehingga dapat memperburuk 

kondisi kesehatan mental dan fisik. 

23.  Saya suka bertemu dengan orang-orang baru dan memperluas 

jaringan sosial, sehingga dapat membantu memperkaya 

pengalaman dan wawasan saya. 

    

24.  Saya merasa lebih terhubung dengan masyarakat sekitar 

Ketika saya bisa aktif berkomunikasi, berbagi dan 

berkonstribusi. 

    

25.  Saya merasa sulit untuk terhubung dengan masyarakat karena 

saya orang yang sulit untuk memulai percakapan dan merasa 

kurang dapat berkontribusi 

    

 

SKALA PERILAKU KONSUMTIF 

No. Pertanyaan SS S TS STS 

1.  Terkadang saya merasa terdorong untuk membeli produk 

karena adanya iming-iming hadiah. 

    

2.  saya cenderung tergoda untuk membeli produk hanya 

karena kemasannya menarik tanpa mempertimbangkan 

kualitas produk itu sendiri. 

    

3.  Saya merasa tidak puas ketika harus membeli produk 

dengan harga murah yang kualitasnya rendah. 

    

4.  Saya merasa hemat dan cerdas ketika membeli produk 

dengan harga murah. 

    

5.  saya merasa terlalu banyak membeli produk hanya 

karena kemasannya menarik, membuat saya boros. 

    

6.  Saya merasa lebih boros karena terlalu fokus pada 

hadiah yang ditawarkan, bukan pada kebutuhan atau 

kualitas produk. 

    

7.  terkadang saya kehilangan kontrol atas perilaku belanja 

berlebihan ketika melihat kemasan yang menarik di 

toko. 

    

8.  Saya merasa senang ketika berhasil mendapatkan hadiah 

dari pembelian produk. 

    

9.  Saya merasa lebih kaya Ketika mengenakan pakaian  

yang sedang tren di sosial media. 

    

10.  saya tidak terlalu terpengaruh dengan validasi dari orang 

lain dan berusaha  untuk terlihat kaya dengan memakai 

barang atau sesuatu yang sedang tren di sosial media 

    

11.  Saya menjadi lebih mudah terpengaruh dengan iklan 

atau promosi yang menjanjikan hadiah, meski 

sebenarnya produk yang ditawarkan tidak terlalu 

bermanfaat. 

    

12.  saya merasa perlu membeli produk yang dikemas 

dengan cantik hanya untuk memenuhi keinginan saya 

yang tidak penting. 

    

13.  Saya bisa membeli lebih banyak produk dengan harga 

murah daripada harus membeli produk yang lebih mahal 

dengan manfaat dan kegunaan yang sama. 

    

14.  saya sering tergoda membeli produk dengan kemasan 

yang menarik  meskipun sebenarnya tidak 

membutuhkannya. 

    

15.  Saya suka mencari tawaran diskon atau promo yang     



 

 

 

 

menarik saat berbelanja, sehingga dapat memperoleh 

barang dengan harga yang lebih terjangkau 

16.  Terkadang saya lebih tergoda dengan tawaran diskon 

atau promo, sehingga sering membeli barang yang 

sebenarnya tidak dibutuhkan hanya karena harga yang 

lebih murah. 

    

17.  Saya merasa puas ketika membeli produk dan 

mendapatkan hadiah yang dijanjikan.  

    

18.  Saya merasa rugi ketika harus mengeluarkan uang yang 

banyak hanya untuk membeli produk-produk mewah 

yang tidak terlalu penting. 

    

19.  Saya bisa mendapatkan pengakuan dari orang lain ketika 

membeli produk-produk mahal yang terkenal. 

    

20.  Dalam beberapa kesempatan  saya terjebak dalam pola 

membeli produk karena kemasannya ringan dan mudah 

dibawa, bahkan jika saya tidak membutuhkannya. 

    

21.  Saya merasa tidak aman ketika membeli produk dengan 

harga murah karena bisa menjadi korban penipuan atau 

produk palsu. 

    

22.  Saya merasa lebih bisa mengatur keuangan Ketika 

membeli barang yang murah. 

    

23.  saya merasa kesulitan untuk menolak membeli produk 

dengan kemasan menarik sehingga terkadang membuat 

saya menyesal 

    

24.  saya sering kecewa ketika membeli produk hanya karena 

kemasannya menarik, ternyata kualitasnya buruk. 

    

25.       

26.  Saya merasa tidak puas ketika harus membeli produk-

produk mahal yang ternyata tidak sebanding dengan 

kualitas dan fungsinya.  

    

27.  Saya kecewa ketika gagal mendapatkan hadiah yang 

dijanjikan, meski sudah membeli produk dengan nilai 

yang cukup besar.  

    

28.  Saya merasa terganggu ketika harus membeli produk-

produk mahal yang membuat saya merasa tidak nyaman 

dalam beraktivitas. 

    

29.  Saya merasa bangga ketika bisa membeli produk dengan 

harga murah dan tetap terlihat stylish. 

    

30.  Saya merasa merugikan diri sendiri ketika membeli 

produk dengan harga murah yang tidak tahan lama dan 

harus sering diganti. 

    

31.  Sering sekali saya  merasa tergoda untuk membeli 

produk hanya karena kemasannya berbentuk hewan  

yang saya suka dan tidak mempertimbangkan 

dampaknya pada pengeluaran saya 

    

32.  Saya merasa terstimulasi untuk membeli produk yang 

sebenarnya tidak terlalu dibutuhkan, karena tertarik 

dengan hadiah yang ditawarkan. 

    

 

TERIMAKASIH ATAS PARTISIPASI ANDA !



 

 

 

 

Lampiran 8 Tabulasi Data Penelitian 

TABULASI DATA PENELITIAN 

1. Skala Gaya Hidup (Skala I) 

 

 

 

 

a1 a2 a3 a4 a5 a6 a7 a8 a9 a10 a11 a12 a13 a14 a15 a16 a17 a18 a19 a20 a21 a22 a23 a24 TOTAL

1 4 2 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 87

2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 70

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96

4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 85

5 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 1 3 81

6 4 3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 3 1 4 2 4 3 79

7 4 2 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 86

8 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 90

9 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 74

10 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94

11 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 80

12 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 84

13 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94

14 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96

16 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 78

17 3 3 3 2 4 2 4 2 3 1 3 1 4 1 4 2 4 1 3 1 3 1 3 1 59

18 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 92

19 4 3 4 3 4 3 4 3 4 1 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 82

20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73

21 3 2 3 3 3 3 4 2 4 1 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 78

22 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71

23 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75

24 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71

25 4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 1 2 1 4 4 4 1 76

26 3 3 3 3 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 84

27 4 3 4 2 4 3 4 2 4 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 80

28 4 2 4 1 4 2 4 2 4 1 4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 78

29 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 77

30 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 72

SUBJEK

SKALA GAYA HIDUP

AITEM



 

 

 

 

 

31 4 3 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 84

32 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85

33 4 3 3 4 3 3 4 1 2 3 3 2 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 77

34 3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 80

35 3 4 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 2 2 1 3 3 3 4 2 64

36 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 4 1 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 79

37 2 3 3 3 4 3 4 2 4 2 1 4 4 2 2 4 3 2 3 3 2 3 3 3 69

38 3 2 2 1 4 2 4 2 3 3 3 1 3 1 4 3 3 3 3 3 4 2 2 2 63

39 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94

40 3 4 3 2 4 3 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71

41 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75

42 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 2 4 2 2 1 3 3 2 3 3 2 2 4 69

43 4 2 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 84

44 4 2 3 3 3 3 1 1 2 2 2 1 2 2 1 1 2 3 4 3 3 3 3 2 56

45 3 3 3 3 4 2 4 2 3 3 2 3 4 1 2 2 2 2 4 2 2 1 3 2 62

46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 82

47 1 3 3 3 4 2 3 2 2 3 1 3 3 1 2 4 2 1 3 3 2 3 2 1 57

48 4 2 4 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 62

49 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 74

50 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 4 3 4 2 77

51 4 3 3 2 3 3 3 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 66

52 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 83

53 2 3 3 4 3 4 4 2 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 80

54 2 1 3 2 4 2 2 1 4 1 2 1 4 2 2 3 2 1 4 2 3 2 4 1 55

55 3 3 3 3 3 3 3 1 4 1 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 4 1 4 2 65

56 3 2 1 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 69

57 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 1 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 4 73

58 4 3 4 3 3 3 3 1 4 4 4 1 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 75

59 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 84

60 3 4 4 4 4 1 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 85

61 4 3 4 2 4 3 3 4 4 1 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 2 4 2 79

62 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 69

63 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 61

64 4 1 4 1 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 4 2 4 3 80

65 4 1 4 2 3 2 4 4 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 4 3 1 4 2 66

66 3 3 4 2 3 3 3 2 1 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 61

67 3 4 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 68

68 4 3 4 2 4 2 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 4 4 4 2 3 3 72

69 4 3 4 1 3 3 4 1 4 4 3 3 3 3 4 1 4 2 4 1 4 2 4 4 73

70 4 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 2 4 3 80



 

 

 

 

 

71 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 2 4 3 84

72 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 4 1 2 3 2 3 4 4 4 4 4 3 3 70

73 4 2 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 87

74 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 70

75 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96

76 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 85

77 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 1 3 81

78 4 3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 3 1 4 2 4 3 79

79 4 2 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 86

80 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 90

81 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 74

82 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94

83 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 80

84 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 84

85 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94

86 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67

87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96

88 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 78

89 3 3 3 2 4 2 4 2 3 1 3 1 4 1 4 2 4 1 3 1 3 1 3 1 59

90 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 92

91 4 3 4 3 4 3 4 3 4 1 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 82

92 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73

93 3 2 3 3 3 3 4 2 4 1 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 78

94 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71

95 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75

96 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71

97 4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 1 2 1 4 4 4 1 76

98 3 3 3 3 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 84

99 4 3 4 2 4 3 4 2 4 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 80

100 4 2 4 1 4 2 4 2 4 1 4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 78



 

 

 

 

 

 

 

101 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 77

102 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 72

103 4 3 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 84

104 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85

105 4 3 3 4 3 3 4 1 2 3 3 2 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 77

106 3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 80

107 3 4 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 2 2 1 3 3 3 4 2 64

108 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 4 1 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 79

109 2 3 3 3 4 3 4 2 4 2 1 4 4 2 2 4 3 2 3 3 2 3 3 3 69

110 3 2 2 1 4 2 4 2 3 3 3 1 3 1 4 3 3 3 3 3 4 2 2 2 63

111 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94

112 3 4 3 2 4 3 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71

113 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75

114 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 2 4 2 2 1 3 3 2 3 3 2 2 4 69

115 4 2 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 84

116 4 2 3 3 3 3 1 1 2 2 2 1 2 2 1 1 2 3 4 3 3 3 3 2 56

117 3 3 3 3 4 2 4 2 3 3 2 3 4 1 2 2 2 2 4 2 2 1 3 2 62

118 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 82

119 1 3 3 3 4 2 3 2 2 3 1 3 3 1 2 4 2 1 3 3 2 3 2 1 57

120 4 2 4 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 62

121 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 74

122 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 4 3 4 2 77

123 4 3 3 2 3 3 3 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 66

124 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 83

125 2 3 3 4 3 4 4 2 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 80



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

126 2 1 3 2 4 2 2 1 4 1 2 1 4 2 2 3 2 1 4 2 3 2 4 1 55

127 3 3 3 3 3 3 3 1 4 1 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 4 1 4 2 65

128 3 2 1 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 69

129 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 1 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 4 73

130 4 3 4 3 3 3 3 1 4 4 4 1 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 75

131 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 84

132 3 4 4 4 4 1 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 85

133 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73

134 3 2 3 3 3 3 4 2 4 1 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 78

135 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71

136 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75

137 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71

138 4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 1 2 1 4 4 4 1 76

139 3 3 3 3 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 84

140 4 3 4 2 4 3 4 2 4 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 80

141 4 2 4 1 4 2 4 2 4 1 4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 78

142 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 77

143 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 72



 

 

 

 

 

2. Skala Perilaku Konsumtif (Skala II) 

 

 

a1 a2 a3 a4 a5 a6 a7 a8 a9 a10 a11 a12 a13 a14 a15 a16 a17 a18 a19 a20 a21 a22 a23 a24 a25 a26 a27 a28 a29 a30 a31 a32 TOTAL

1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 103

2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 95

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 125

4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 112

5 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 1 4 2 3 4 4 2 4 3 4 4 3 112

6 4 4 3 1 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 101

7 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 1 4 3 110

8 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 122

9 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 94

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 127

11 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 102

12 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 106

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 122

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 94

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 116

16 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 102

17 4 1 3 1 3 1 3 1 4 1 3 1 3 1 3 2 4 1 3 1 4 2 4 4 3 4 3 1 3 4 1 3 80

18 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120

19 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 110

20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 94

21 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 98

22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 95

23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 95

24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 94

25 3 1 2 1 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 2 1 4 4 4 4 103

26 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 1 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 3 110

27 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 104

28 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 123

29 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 98

30 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 93

SUBJEK

SKALA PERILAKU KONSUMTIF

AITEM



 

 

 

 

 

31 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 110

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 113

33 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 105

34 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 103

35 2 2 1 3 3 3 4 2 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 1 3 3 2 1 4 2 2 2 86

36 3 4 3 3 4 3 4 3 4 2 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 99

37 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 1 3 3 3 2 4 4 3 2 2 1 3 3 1 3 2 3 2 2 2 85

38 3 3 3 3 4 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 1 2 1 3 3 4 1 3 3 4 2 2 3 2 3 4 2 83

39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 115

40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 95

41 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 111

42 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 2 2 2 1 3 3 1 4 3 2 4 3 2 2 2 3 1 2 3 2 2 1 78

43 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 1 1 1 1 1 3 89

44 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 1 1 4 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 83

45 2 2 4 2 2 1 3 2 4 2 4 2 3 4 1 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 78

46 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 108

47 2 1 3 3 2 3 2 1 4 2 3 2 2 4 4 2 2 1 1 2 2 2 4 2 3 2 1 3 3 2 2 1 73

48 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 91

49 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 3 100

50 3 2 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 106

51 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 4 1 4 3 89

52 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 108

53 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 4 1 4 3 3 2 4 3 3 3 2 102

54 2 1 4 2 3 2 4 1 4 2 3 4 4 2 3 1 2 4 2 2 2 3 3 2 2 1 3 3 3 2 2 2 80

55 2 3 2 3 4 1 4 2 3 3 4 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 1 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 84

56 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 1 3 4 3 3 3 99

57 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 102

58 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 101

59 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 106

60 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 1 3 1 4 4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4 3 108

61 4 2 4 4 4 2 4 2 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 4 3 4 3 4 2 4 2 4 3 3 4 105

62 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 92

63 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 77

64 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 105

65 2 3 3 4 3 1 4 2 2 2 1 3 2 2 2 3 2 3 2 4 4 4 2 3 3 1 4 2 2 2 1 3 81

66 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 78

67 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 91

68 2 3 4 4 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 4 1 2 1 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 98

69 4 2 4 1 4 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 1 4 2 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 4 101

70 4 3 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 1 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 110



 

 

 

 

 

71 3 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 114

72 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 98

73 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 104

74 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 94

75 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 125

76 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 3 113

77 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 1 4 2 3 4 4 2 4 111

78 4 1 4 4 4 4 3 1 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 100

79 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 112

80 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 121

81 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 93

82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 127

83 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 101

84 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 106

85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 122

86 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 94

87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 116

88 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 102

89 4 1 4 2 4 1 3 1 3 1 3 1 4 1 3 1 3 1 3 2 4 1 3 1 4 2 4 4 3 4 3 1 80

90 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 120

91 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 110

92 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 94

93 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 102

94 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 95

95 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 95

96 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 95

97 4 4 4 3 3 1 2 1 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 2 1 102

98 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 1 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 113

99 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 104

100 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 121

101 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 96

102 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 92

103 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 111

104 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 109

105 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 2 3 106

106 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 4 3 105

107 3 3 4 3 2 2 1 3 3 3 4 2 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 1 3 3 2 1 89

108 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 2 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 101

109 4 2 2 4 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 1 3 3 3 2 4 4 3 2 2 1 3 3 1 3 2 88

110 3 1 4 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 1 2 1 3 3 4 1 3 3 4 2 2 3 83

111 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 119

112 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 95

113 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 109

114 4 2 2 1 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 2 2 2 1 3 3 1 4 3 2 4 3 2 2 2 3 1 2 79



 

 

 

 

 

 

115 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 1 1 97

116 2 2 1 1 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 1 1 4 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 80

117 4 1 2 2 2 2 4 2 2 1 3 2 4 2 4 2 3 4 1 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 2 2 2 81

118 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 108

119 3 1 2 4 2 1 3 3 2 3 2 1 4 2 3 2 2 4 4 2 2 1 1 2 2 2 4 2 3 2 1 3 75

120 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89

121 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 4 4 4 3 4 3 4 100

122 4 4 2 3 3 2 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 106

123 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 89

124 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 109

125 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 4 1 4 3 3 2 4 105

126 4 2 2 3 2 1 4 2 3 2 4 1 4 2 3 4 4 2 3 1 2 4 2 2 2 3 3 2 2 1 3 3 82

127 3 3 3 3 2 3 2 3 4 1 4 2 3 3 4 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 1 3 2 2 3 3 2 87

128 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 1 3 99

129 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3 104

130 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 102

131 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 106

132 3 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 1 3 1 4 4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 109

133 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 94

134 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 102

135 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 95

136 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 95

137 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 95

138 4 4 4 3 3 1 2 1 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 2 1 102

139 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 1 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 113

140 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 104

141 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 121

142 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 96

143 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 92



 

 

 

 

Lampiran 9 Uji Hasil Penelitian 

UJI HASIL PENELITIAN 

 

A. Frekuensi Data Subjek Penelitian 

Frequencies 

Statistics 

  Gaya_hidup Perilaku_konsumtif 

N Valid 143 143 

Missing 0 0 

Mean 76.32 100.64 

Std. Deviation 9.599 12.215 

Minimum 55 73 

Maximum 96 127 

Sum 10914 14391 

Frequency Table 

Gaya_hidup 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 55 2 1.4 1.4 1.4 

56 2 1.4 1.4 2.8 

57 2 1.4 1.4 4.2 

59 2 1.4 1.4 5.6 

61 2 1.4 1.4 7.0 

62 4 2.8 2.8 9.8 

63 2 1.4 1.4 11.2 

64 2 1.4 1.4 12.6 

65 2 1.4 1.4 14.0 

66 3 2.1 2.1 16.1 

67 2 1.4 1.4 17.5 



 

 

 

 

68 1 .7 .7 18.2 

69 7 4.9 4.9 23.1 

70 3 2.1 2.1 25.2 

71 8 5.6 5.6 30.8 

72 4 2.8 2.8 33.6 

73 6 4.2 4.2 37.8 

74 4 2.8 2.8 40.6 

75 7 4.9 4.9 45.5 

76 3 2.1 2.1 47.6 

77 7 4.9 4.9 52.4 

78 8 5.6 5.6 58.0 

79 5 3.5 3.5 61.5 

80 11 7.7 7.7 69.2 

81 2 1.4 1.4 70.6 

82 4 2.8 2.8 73.4 

83 2 1.4 1.4 74.8 

84 12 8.4 8.4 83.2 

85 6 4.2 4.2 87.4 

86 2 1.4 1.4 88.8 

87 2 1.4 1.4 90.2 

90 2 1.4 1.4 91.6 

92 2 1.4 1.4 93.0 

94 6 4.2 4.2 97.2 

96 4 2.8 2.8 100.0 

Total 143 100.0 100.0  

 

Perilaku_konsumtif 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 



 

 

 

 

Valid 73 1 .7 .7 .7 

75 1 .7 .7 1.4 

77 1 .7 .7 2.1 

78 3 2.1 2.1 4.2 

79 1 .7 .7 4.9 

80 4 2.8 2.8 7.7 

81 2 1.4 1.4 9.1 

82 1 .7 .7 9.8 

83 3 2.1 2.1 11.9 

84 1 .7 .7 12.6 

85 1 .7 .7 13.3 

86 1 .7 .7 14.0 

87 1 .7 .7 14.7 

88 1 .7 .7 15.4 

89 5 3.5 3.5 18.9 

91 2 1.4 1.4 20.3 

92 3 2.1 2.1 22.4 

93 2 1.4 1.4 23.8 

94 8 5.6 5.6 29.4 

95 11 7.7 7.7 37.1 

96 2 1.4 1.4 38.5 

97 1 .7 .7 39.2 

98 4 2.8 2.8 42.0 

99 3 2.1 2.1 44.1 

100 3 2.1 2.1 46.2 

101 5 3.5 3.5 49.7 

102 10 7.0 7.0 56.6 



 

 

 

 

103 3 2.1 2.1 58.7 

104 5 3.5 3.5 62.2 

105 5 3.5 3.5 65.7 

106 7 4.9 4.9 70.6 

108 4 2.8 2.8 73.4 

109 4 2.8 2.8 76.2 

110 6 4.2 4.2 80.4 

111 3 2.1 2.1 82.5 

112 3 2.1 2.1 84.6 

113 4 2.8 2.8 87.4 

114 1 .7 .7 88.1 

115 1 .7 .7 88.8 

116 2 1.4 1.4 90.2 

119 1 .7 .7 90.9 

120 2 1.4 1.4 92.3 

121 3 2.1 2.1 94.4 

122 3 2.1 2.1 96.5 

123 1 .7 .7 97.2 

125 2 1.4 1.4 98.6 

127 2 1.4 1.4 100.0 

Total 143 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

B. Uji Normalitas 

NPar Tests 



 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Gaya_hidup 143 76.32 9.599 55 96 

Perilaku_konsumtif 143 100.64 12.215 73 127 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Gaya_hidup 

Perilaku_konsu

mtif 

N 143 143 

Normal Parameters
a
 Mean 76.32 100.64 

Std. Deviation 9.599 12.215 

Most Extreme Differences Absolute .057 .056 

Positive .057 .048 

Negative -.053 -.056 

Kolmogorov-Smirnov Z .683 .666 

Asymp. Sig. (2-tailed) .740 .767 

a. Test distribution is Normal.   

    

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Uji Linieritas 

Means 



 

 

 

 

 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Perilaku_konsumtif 

* Gaya_hidup 

Between 

Groups 

(Combined) 18276.537 34 537.545 19.946 .000 

Linearity 17043.712 1 17043.712 632.430 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

1232.824 33 37.358 1.386 .108 

Within Groups 2910.554 108 26.950   

Total 21187.091 143    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Uji Hipotesis (Regresi) 

Regression 



 

 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Perilaku_konsumtif 100.64 12.215 143 

Gaya_hidup 76.32 9.599 143 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics 

R 

Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .897
a
 .804 .803 5.421 .804 580.001 1 141 .000 

a. Predictors: (Constant), 

Gaya_hidup 

      

 

 

 

Correlations 

  Perilaku_konsu

mtif Gaya_hidup 

Pearson Correlation Perilaku_konsumtif 1.000 .897 

Gaya_hidup .897 1.000 

Sig. (1-tailed) Perilaku_konsumtif . .000 

Gaya_hidup .000 . 

N Perilaku_konsumtif 143 143 

Gaya_hidup 143 143 
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Lampiran 14 Surat Selesai Penelitian Di Desa Bale- Redelong 
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